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Latar belakang peneilitian ini berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelompok A, yakni kegiatan melompat di sekolah PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo jarang dilakukan karena minimnya kesadaran guru 
dalam melakukan. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
penerapan kegiatan senam berirama sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan melompat pada anak kelompok A di PG-TK Suulus Salam 
Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimana 
kondisi melompat pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage 
Sidoarjo? 2) Bagaimana penerapan kegiatan senam berirama untuk 
meningkatkan keterampilan melompat pada  kelompok A di PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo? 3) Bagaimana peningkatan keterampilan melompat 
melalui kegiatan  senam berirama pada kelompok A di PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dengan menggunakan 
penelitian kelas model Kurt Lewin. Terdiri dari pra siklus, siklus I, dan 
siklus II. Subyek penelitian ini adalah anak kelompok A1 di PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo yang terdiri dari 20 anak. Penelitian tindakan kelas 
model Kurt Lewin terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 1) Kondisi melompat  
pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo dinyatakan 
belum berkembang sangat baik. 2) Penerapan kegiatan senam berirama 
dapat meningkatkan keterampilan melompat anak kelompok A di PG-TK 
Subulus Salam Wage Sidoarjo, 3) Keterampilan melompat melalui senam 
berirama pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo 
mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi pada anak tahap pra siklus dengan nilai rata-rata 41,25 (kurang), 
pada siklus I naik menjadi 65,62 (cukup) dan pada siklus II meningkat 
menjadi 86  (sangat baik). Sedangkan presentase keterampilan motorik kasar 
(melompat) pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo 
pada pra siklus sebesar 20% (belum berkembang), di siklus I sebesar 45% 
(mulai 
berkembang), dan siklus II meningkat signifikan menjadi 90% 
(berkembang sangat baik). 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Motorik adalah kemampuaan gerak yang dapat dilakukan oleh 
seluruh tubuh1. Keterampilan motorik dibagi menjadi dua, yaitu 
keterampilan motorik halus dan motorik kasar2. Motorik kasar ialah gerak 
tubuh yang melibatkan aktivitas otot besar3. Misalnya, melompat, berlari, 
berjalan, dan sebagainya. Sedangkan pengertian motorik halus ialah gerak 
tubuh yang mengalami peningkatan koordinasi yang melibatkan otot dan 
syaraf lebih kecil atau detail4. Misalnya, melipat, menempel, mengecap, 
dan sebagainya. Keterampilan motorik kasar dan motorik halus pada anak 
usia dini perlu dilatih agar dapat berkembang dengan baik. Berbicara 
tentang perkembangan motorik, memiliki keterkaitan dengan kondisi fisik 
setiap anak. Karena perkembangan fisik pada setiap anak akan di tandai 
dengan berkembangnya keterampilan motorik kasar dan motorik halus. 
Pada usia 3-4 tahun merupakan masa dimana anak memiliki 
keaktifan yang luar biasa. Pada usia ini aspek perkembangan juga 
mengalami peningkatan secara signifikan. Pada anak usia dini, terdapat 
beberapa aspek perkembangan yang dapat dikembangkan, salah satunya 
 
1 
Bambang Sujiono dkk, Metode Pengembangan Fisik, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2013), 1.3. 
2 
Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2012), 184. 
3 
John W.Santrock, Masa Perkembangan Anak Edisi 11, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 209. 
4 
Suyadi, Psikologi Belajar PAUD, (Yogyakarta: Pedagogja, 2010), 69. 









adalah peningkatan aspek perkembangan fisik motorik. Terdapat beberapa 
kegiatan yang dapat dilakukan, baik oleh guru dan keluarga untuk 
meningkatkan meingkatkan aspek perkembangan fisik motorik secara 
maksimal. Lingkup perkembangan fisik motorik anak, diatur dalam 
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.137 Tahun 
2014 Pasal 10 Ayat 3 yang terdapat dalam Standart Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STTPA): ― Kegiatan fisik motorik kasar meruapakan 
keterampilan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar, yang 
mencakup kemampuan gerakan tubuh secara terkoordinansi lentur, 
seimbang, lincah lokomotor, non-lokomotor, mengikuti aturan‖ Oleh 
karena itu, mengembangkan keterampilan motorik kasar pada anak 
sangatlah dibutuhkan. 
Melompat adalah salah satu capaian perkembangan pada anak 
dalam aspek fisik motorik, yang berarti gerakan mengangkat tubuh dengan 
menumpu kedua kaki dan mendarat dengan keseimbangan yang baik5. 
Latihan gerakan dasar melompat dapat dilakukan dengan berbagai cara 
oleh anak usia Taman Kanak-Kanak. Diantaranya adalah melompat tanpa 
gerakan awalan, tolakan dengan dua kaki dimana sikap permulaan berdiri 
tegak, posisi kedua kaki dirapatkan, dan kedua tangan disamping badan. 
Gerakan yang dilakukan sambil membengkokkan lutut ke depan kemudian 
tumit diangkat, sambil menolakkan kedua kaki ke atas depan, kedua 
tangan diayunkan dari belakang ke depan atas melewati samping badan. 
 
5 
Fina Surya Aggraini, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, (Surabaya: 
Kurnia Group Publishing, 2016), 134. 









Pada waktu mendarat, kedua kaki lutut di tekuk supaya memantul, kedua 
tangan ke depan, berat badan ke depan atau pada kedua ujung kaki dan 
pandangan ke depan6. 
Melompat merupakan salah satu gerak dasar pada manusia. Oleh 
karena itu, kemampuan melompat pada anak usia dini harus dilatih dan 
dikembangkan dengan baik. Proses pembelajaran terkait kemampuan 
melompat pada anak, khususnya pada kelompok A usia 3-4 tahun perlu 
adanya strategi atau media yang tepat, agar dapat tercapainya tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan tersebut. Guru memiliki peranan sebagai 
fasilitator, diantaranya adalah guru dapat mengenalkan pada anak berbagai 
jenis keterampilan motorik, mengenalkan serta memberikan kegiatan 
aktivitas fisik pada anak. Bentuk kegiatan melompat tersebut harus 
menyenangkan dan dapat menarik minat anak, serta tidak membosankan 
bagi anak. 
Terdapat berbagai kegiatan di Taman Kanak-Kanak yang dapat 
dilakukan oleh guru, yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
melompat. Diantaranya adalah guru dapat mengajak anak untuk 
melakukan melompat dengan satu kaki, melompat mundur, melompat di 
tempat, dan sebagainya. Selain itu, kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh 
guru adalah mengajak anak untuk senam berirama. Senam ritmik atau 
senam berirama adalah senam dengan gerakan yang dilakukan mengikuti 
irama musik atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama dengan 
 
6 
Bambang Sujiono, Metode,6.5. 









menggunakan alat ataupun tanpa alat7. Melalui kegiatan gerak dan lagu, 
dapat membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya. Tidak 
hanya pada aspek perkembangan seni, bahasa, dan fisik pada anak, tetapi 
juga akan mengembangkan aspek sosial emosionalnya. Pembelajaran 
gerak dan lagu merupakan pembelajaran yang menggunakan media tape, 
CD, alat- alat musik yang memiliki tujuan agar anak dapat meningkat 
kemampuan bernyanyi dan bermain alat musik, serta dapat menggerakkan 
tubuhnya sesuai dengan irama dan syair lagu, dapat menari dengan luwes 
dan lentur. 
Terdapat beberapa masalah perkembangan yang terjadi pada anak 
dikarenakan oleh berbagai faktor. Seperti contoh dikarenakan masalah 
bawaan (nature) dan bimbingan (nurture), kesinambungan dan ketidak 
sinambungan, serta pengalaman masa dini dan masala lanjut8. Bawaan 
yang dimaksud disini adalah faktor genetika, sedangkan faktor bimbingan 
disebut juga sebagai faktor lingkungan. Beberapa permasalahan yang 
terjadi pada lingkungan masyarakat, diantaranya adalah kurangnya asupan 
gizi yang diberikan pada anak sehingga anak mengalami beberapa 
penyakit dan keterlambatan dalam mengembangkan aspek tumbuh 
kembangnya. Selain itu adanya kekerasan pada lingkungan keluarga, salah 
pola asuh karena minimnya pengetahuan orang tua, dan sebagainya. 
Sedangkan beberapa permasalahan atau penyakit karena bawaan genetika 
adalah cacat pada anggota tubuh. 
7 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/senam_irama,diakses pada tanggal 15 Desember 2018. 
8 
Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Jilid I, (Medan: Perdana Publishing, 2015), 
13. 









Salah satu problematika pada anak usia dini yang ada di PG-TK 
Subulus Salam Wage Sidoarjo adalah minimnya pengetahuan orang tua 
tentang parenting. Dan guru yang mengajar di PG-TK Subulus Salam 
bukan lulusan dari jurusan pendidikan anak usia dini. Sehingga 
kebanyakan dari orang tua dan guru lebih menekankan anak agar dapat 
membaca, menulis, dan menghitung. Sehingga aspek perkembangan anak 
yang lainnya tidak diperhatikan dengan maksimal. Dikutip dari 
Kompas.com, mengatakan bahwa ― Banyak sekolah Taman Kanak-Kanak 
(TK) yang mewajibkan peserta didiknya untuk dapat membaca, menulis, 
dan berhitung (calistung) dengan tujuan agar anak tersebut dapat 
melanjutkan ke jenjang sekolah dasar. Karena pada saat ini, banyak 
lembaga Sekolah Dasar Negeri maupun Swasta yang mengadakan tes 
calistung sebagai syarat masuk sekolah dasar9‖. Jadi, untuk anak yang 
dapat membaca, menulis, dan berhitung mereka akan lolos. Sedangkan 
yang belum lolos bukan berarti mereka bodoh. Tetapi mereka memiliki 
kemampuan yang lainnya yang lebih unggul, seperti kemampuan motorik 
yang lebih baik, kemampuan bernyanyi, dan sebagainya. Dengan 
diutamakannya kemampuan calistung pada anak usia dini, sehingga aspek 
perkembangan yang lain tidak dikembangkan secara maksimal. Seperti 
contoh keterampilan motorik anak, khususnya pada kelompok A usia 3-4 
tahun. Pada usia ini, tingkat pencapaian anak yang diatur dalam 
permendikbud nomor 137 Tahun 2014, anak dapat melompat. Sedangkan 
 
9 
Bondan Kresno, Seberapa Penting Membaca, Menulis, dan Menghitung Bagi Anak, Diakses  
Pada 07 Maret 2019 Pukul 09.00 WIB. 









di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo, masih sedikit anak yang berani 
melakukan perintah guru untuk melompat. Beberapa anak yang lain sudah 
bisa melompat, dan juga ada yang belum bisa melakukannya. 
Dari penjelasan di atas, untuk meningkatkan kemampuan 
melompat pada anak usia dini dapat melalui gerak berirama, penulis 
memilih kegiatan Senam Kanguru yang akan diterapkan di PG-TK 
Subulus Salam Wage Sidoarjo pada kelompok A. Senam Kanguru dinilai 
memiliki gerakan yang tidak terlalu banyak, dan durasi waktu yang tidak 
lama. Selain itu, lirik dari lagu senam kanguru menjelaskan tentang ciri- 
ciri hewan kanguru. Disini, anak-anak akan mengenal ciri-ciri hewan 
kanguru. Dari kegiatan senam berirama, anak dapat mengembangkan 
keterampilan motorik dan juga dapat mengembangkan beberapa aspek 
perkembangan yang lain. Mengembangkan aspek kognitif, seni, dan juga 
sosial-emosional. 
Untuk memperkuat rancangan penilitan tentang pengembangan 
motorik kasar (melompat) pada anak kelompok A usia 3- 4 tahun melalui 
kegiatan senam berirama, terdapat beberapa penelitian yang membahas hal 
serupa. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Rachmadyana 
mahasiswi prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017, dengan 
judul  skripsi  ―Pengembangan  Motorik  Kasar  Anak  Usia  Dini  Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A di RA Masyitoh 7 Kota 









Magelang‖. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang memiliki 
tujuan untuk mengetahui peningkatan motorik kasar pada anak kelompok 
A melalui pembelajaran senam berirama di RA Masyitoh 7 Kota 
Magelang10. 
Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Annisa 
Rachmadyana adalah membahas tentang pengembangan motorik kasar 
dapat ditingkatkan melalui kegiatan senam berirama. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian Annisa Rachmadyana tidak 
menjelaskan secara detail motorik kasar yang di maksud. Sedangkan 
peneliti membahas secara detail, yang akan dikembangkan adalah 
keterampilan motorik kasar melompat pada anak kelompok A. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lilis Eriyanti mahasiswi 
jurusan Pendidikan Guru Raudlatul Athfal Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2017 
dengan    judul    ―Upaya    Meningkatkan    Kemampuan    Motorik    Kasar 
(Melompat) Anak Melalui Permainan Lompat Tali Pada Kelompok B2 di 
TK Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung‖11. 
Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Lilis Eriyanti 
adalah membahas tentang upaya peningkatan keterampilan motorik kasar 
melompat. Sedangkan perbedaannya adalah jika peneliti menggunakan 
 
10  
Annisa Rachmadyana, ―Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Senam 
Berirama  kelompok  A  di  RA  Masyitoh  7  Kota  Magelang―  (Skripsi—UIN  Sunan  Kalijaga, 
Yogjakarta, 2017), i. 
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(Skripsi—IAIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017), i. 









metode kegiatan senam berirama yang ditujukan pada kelompok A, 
sedangkan peneliti Lilis Eriyanti memilih menggunakan kegiatan bermain 
lompat tali yang di tujukan pada kelompok B. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Suci Permata Sari 
mahasiswi jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas  Negeri  Yogyakarta  2016  dengan  judul  ―Upaya  Peningkatan 
Keterampilan Motorik Kasar Melalui Senam Irama Pada Anak Kelompok 
A di TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen‖12. 
Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Suci Permata 
Sari adalah membahas tentang upaya peningkatan keterampilan motorik 
kasar melalui senam irama pada kelompok A. Sedangkan perbedaannya 
adalah jika peneliti memilih fokus penelitian untuk mengembangkan aspek 
melompat, sedangkan peneliti Suci Permata Sari memilih untuk membahas 
peningkatan keterampilan motorik kasar secara keseluruhan. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian pernyataan yang ada di latar belakang tersebut, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi keterampilan melompat ada kelompok A di PG-TK 
Subulus Salam Wage Sidoarjo? 
2. Bagaimana penerapan kegiatan senam berirama untuk meningkatkan 
keterampilan melompat pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam 
Wage Sidoarjo? 
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3. Bagaimana peningkatan keterampilan melompat melalui kegiatan 
senam berirama pada kelompok A di A di PG-TK Subulus Salam 
Wage Sidoarjo? 
C. Tindakan Yang Dipilih 
 
Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah terkait dengan 
keterampilan melompat kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage 
Sidoarjo adalah dengan melalui kegiatan senam berirama. Tujuan dari 
kegiatan senam berirama adalah agar anak merasa tertarik, senang, dan 
antusias dalam pembelajaran sehingga aspek fisik motorik dapat 
meningkat secara bertahap. 
D. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
 
1. Untuk mengetahui kondisi motorik pada kelompok A di PG-TK 
Subulus Salam Wage Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui penerapan kegiatan senam berirama untuk 
meningkatkan keterampilan melompat pada kelompok A di PG-TK 
Subulus Salam Wage Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama pada kelompok A di A di PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo. 
E. Lingkup Penelitian 









Agar hasil penelitian ini lebih mendalam dan permasalahan yang 
dikaji tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka peneliti membatasi 
ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian hanya pada anak kelompok A1 usia 4-5 tahun di PG-TK 
Subulus Salam dengan jumlah 20 anak dari kelas A1. 
2. Penelitian ini terbatas pada penggunaan kegiatan senam berirama untuk 
meningkatkan keterampilan melompat. 
3. Penelitian ini difokuskan tentang keterampilan melompat. 
 
4. Kompetensi    Inti   KI-4    :   ―Menunjukkan    yang   diketahui,   dirasakan, 
dibutuhkan, dan dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya 
secara produktif dan kreatif, serta mencerminkan perilaku anak beraklhak 
mulia‖. 
5. Kompetensi Dasar : 
 




Melakukan keterampilan melompat dalam kegiatan senam berirama. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi yang positif bagi semua pihak. Manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Secara Teoritis 









a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menambah wawasan 
terhadap ilmu pengetahuan yang terkait dengan cara meningkatkan 
keterampilan melompat melalui kegiatan senam berirama. 
b. Dapat dijadikan sebagai refrensi oleh peneliti selanjutnya yang 
berkaitan dengan masalah sejenis. 
2. Secara Praktis 
 
a. Bagi Peneliti 
 
1) Dapat memberikan pengalaman serta pemahaman dalam upaya 
pengaplikasian tentang pengaruh kegiatan senam berirama pada 
perkembangan aspek fisik motorik kasar anak. 
2) Memberikan pengetahuan mengenai cara meningkatkan 
keterampilan melompat pada anak kelompok A (usia 3-4 
tahun). 
b. Bagi Mahasiswa 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
informasi dan menambah wawasan tentang bagaimana cara 
meningkatkan keterampilan melompat melalui kegiatan senam 
berirama. 
c. Bagi Peserta Didik 
 
Hasil penelitian ini dapat menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
menggunakan alat peraga, meningkatkan kemampuan fisik motorik 
anak, serta kegiatan belajar yang menyenangkan. 












A. Tinjauan tentang Motorik Kasar 
 
1. Pengertian Motorik Kasar 
 
Kata motor diartikan sebagai istilah yang menunjuk pada hal, 
keadaan, kegiatan yang melibatkan otot-otot juga gerakan-gerakannya, 
dan juga pada kelenjar-kelenjar sekresinya (pengeluaran cairan). Kata 
motor juga dapat diartikan sebagai segala keadaan, dimana setiap 
individu dapat meningkatkan atau menghasilkan stimulasi atau 
rangsangan terhadap kegiatan organ-organ fisik13. 
Motorik adalah semua gerakan yang dapat dilakukan oleh seluruh 
tubuh, sedangkan perkembangan motorik merupakan perkembangan 
dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh14. 
Perkembangan motorik pada setiap individu dapat diartikan 
sebagai pusat perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian 
tubuh. Perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan pusat motorik di otak. Keterampilan motorik akan 
berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otak. 
Digambarkan di dalam Al-Quran bahwa perkembangan motorik 
manusia dimulai dari lahir sampai meninggal dalam suatu siklus 
alamiah. Berikut penjelasan yang tercantum dalam al-quran: 
13 
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), 59. 
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Bambang Sujiono dkk, Metode, 1.3. 
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                    
                       
     
 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah 
yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa15. 
 
Tafsir dari surat Ar Rum ayat 54, menjelaskan bahwa terdapat 
empat kondisi fisik setiap manusia. Pertama merupakan tahap lemah 
yang ditafsirkan terjadi pada masa bayi dan kanak-kanak. Kedua tahap 
menjadi kuat, yang terjadi mulai dari masa pubertas hingga masa 
dewasa. Ketiga merupakan masa pubertas. Keempat merupakan masa 
dimana orang sudah beruban atau masa tua16. 
Seperti yang di jelaskan dalam tafsir, pada usia kanak-kanak 
merupakan masa dimana kondisi fisik masih lemah. Oleh karena itu, 
pemberian asupan gizi dan pemberian stimulus secara maksimal 
sangatlah dibutuhkan untuk memaksimalkan aspek perkembangannya. 
Pengertian motorik kasar itu sendiri adalah keterampilan yang 
melibatkan aktivitas otot besar17. Menurut Endah dalam buku Fina 








John W.Santrock, Masa, 209. 
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sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri dalam perkembangan gerak tubuhnya‖18. 
Motorik kasar adalah gerak tubuh yang melibatkan otot-otot besar 
atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan sesuai dengan usia setiap anak. 
2. Ragam Gerak Dasar Motorik Kasar 
 
“The gross motor skills related to the child's skill in moving the 
large muscles of the arms and legs”19 
Gerak merupakan sarana ekspresi dan mengalihkan ketakutan, 
kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya20. Sedangkan 
gerakan-gerakan dasar itu sendiri merupakan gerak pengulangan yang 
dilakukan terus-menerus dari kebiasaan serta menjadikannya sebagai 
dasar dari pengalaman dan lingkungan mereka. Sedangkan pola gerak 
dasar adalah bentuk gerakan-gerakan sederhana yang bisa dibagi 
menjadi tiga bentuk gerak dasar sebagai berikut:21 . 
a. Gerak Lokomotor 
 
Merupakan gerakan berpindah tempat bagian tubuh tertentu 







Fina Surya,Perkembangan, 53. 
19   
Sholatul  Hayati,  ―Effect  Of  Traditional  Games,  Learning  Motivation  And  Learning  Style  On 
Childhoods Gross Motor Skill”, (International Journal of Information Research and Review,2017), 
54. 
20 
Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta, Kencana Prenada Media 
Group,2010), 168. 
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Kegiatan melangkah ke segala arah yang dapat dilakukan oleh 
siapa saja. Pada usia dini gerakan jalan pada anak harus 
diperhatikan dengan baik, karena dikhawatirkan akan terjadi 
kelainan dalam berjalan di kemudian hari. yang kurang di 
perhatikan pada usia dini, dikhawatirkan akan terjadi kelainan 
dalam berjalan di kemudian hari. 
2. Berlari 
 
Merupakan bentuk perkembangan dari gerakan berjalan. 
Gerakan dasar anggota tubuh pada saat berlari menyerupai 
gerakan berjalan, namun memiliki perbedaan yang terletak pada 
irama ayunan langkah. 
3. Melompat 
 
Merupakan gerakan mengangkat tubuh dengan menumpu kedua 
kaki dan mendarat dengan keseimbangan yang baik. 
4. Melempar 
 
Merupakan gerakan yang mengarah pada satu benda yang 
dipegang dengan cara mengayunkan tangan kearah tertentu. 
b. Gerak Non-Lokomotor (Gerakan tidak berpindah tempat) 
Penggunaan bagian tubuh tertentu namun tidak berpindah tempat. 
Seperti contoh: menarik, mendorong, menekuk, dan memutar. 
c. Manipulatif merupakan sebuah tindakan yang digerakkan. 
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Seperti contoh: melempar, menangkap, menyepak, memukul, dan 
gerakan lain yang berkaitan dengan lemparan dan tangkapan 
sesuatu. 
Gerakan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif pada dasarnya 
dapat di padukan antar satu dengan yang lain. Seperti contoh gerakan 
menodorong, selain itu terdapat berbagai gerakan lainya yaitu gerakan 
melempar, memukul, dan menendang. Pada usia anak usia dini 
khususnya pada usia 4 tahun, anak mulai bisa mengendalikan gerak 
dasar. 
3. Unsur-unsur Motorik Kasar 
 
Terdapat beberapa sasaran yang akan dicapai dari proses 
perkembangan motorik pada anak yang terdiri dari beberapa unsur 
dalam gerak motorik kasar. Adapun unsur-unsur gerak dalam 
kemampuan motorik kasar diantaranya sebagai berikut: 22 
a. Koordinasi 
 
Rangkaian dari suatu gerakan motorik kasar, pasti membutuhkan 
koordinasi dari setiap bagian-bagian tubuh anak, seperti saat 
melompati simpai, dibutuhkan koordinasi antara mata dan kaki 
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Kemampuan untuk mengontrol keseimbangan motorik kasar, terlihat 




Merupakan penyesuaian tubuh yang dapat dilihat dari kelenturan 
tubuh anak untuk bergerak secara fleksibel pada pembelajaran 
motorik kasar yang berlangsung. 
d. Kecepatan 
 
Pembelajaran motorik dapat diartikan sebagai kapasitas seseorang 
agar berhasil melakukan gerakan dalam beberapa pola dan waktu 
yang sangat cepat. Unsur kecepatan pada anak dapat dilihat dari 
kemampuan anak saat menyelesaikan tugas. Menyelesaikan tugas 
dengan waktu yang lebih cepat dibandingkan teman yang lainnya. 
e. Kelincahan 
 
Anak yang aktif memiliki pengalaman gerak yang baik 
dibandingkan dengan anak yang jarang bergerak. Kelincahan anak 
dapat diukur dengan kecepatan dan ketepatan dalam mengubah 
posisi tubuhnya, dari satu posisi ke posisi lain. Setiap anak 












Merupakan kekuatan dalam diri anak menjadi salah satu unsur 
dimana anak mampu melakukan suatu gerakan dalam waktu 
tertentu dengan kemampuan yang ada dalam dirinya. 
g. Kekuatan 
 
Merupakan salah satu unsur pokok dalam pembelajaran motorik, 
yang berhubungan dengan tenaga yang dikeluarkan anak untuk 
merespon gerak saat mereka menerima stimulus dari luar. Tenaga 
yang dikeluarkan dalam tubuh membantu kerja otot menghasilkan 
suatu gerakan dalam bergerak. Misalnya pada saat mendorong 
meja, anak butuh kekuatan otot untuk melakukan gerakan 
mendorong. 
h. Power/ daya ledak 
 
Power yang ada dalam tubuh anak dapat terlihat dari jumlah 
gerakan yang dapat dilakukan oleh anak. Jumlah gerakan yang 
ditampilkan oleh setiap anak tentu berbeda-beda tergantung power 
yang ada dalam dirinya, misalnya anak dapat melakukan gerakan 
meloncat 10 kali, sedangkan anak lain mampu meloncat 5 kali 20. 
Unsur-unsur keterampilan motorik kasar yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah unsur koordinasi, keseimbangan, kelincahan, 
kekuatan dan sebagainya23. 
Keterampilan motorik setiap individu memiliki perbedaan. 
Tergantung pada banyaknya stimulus gerakan yang diterima oleh 
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setiap individu yang memiliki keterkaitan antara satu unsur dengan 
unsur yang lainnya, yaitu unsur kordinasi, keseimbangan, 
fleksibilitas, kecepatan, kelincahan, ketahanan, kekuatan, dan 
power/ daya ledak. 
4. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 Tahun 
Perkembangan motorik pada setiap individu akan terus 
berkembang sesuai dengan usia. Perkembangan pengendalian gerakan 
jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang 
terkoordinasi disebut perkembangan motorik. Pengendalian tersebut 
berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada pada 
waktu lahir. Sebelum perkembangan itu terjadi, anak akan tidak 
berdaya24. 
Perkembangan motorik diartikan sebagai pusat perkembangan dari 
unsur kematangan dan pengendalian tubuh. Pada perkembangan 
motorik, sangat erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di 
otak. Keterampilan motorik akan berkembang sejalan dengan 
kematangan syaraf dan otak. 
Perkembangan (Development) merupakan kemampuan kerja organ- 
organ tubuh kearah keadaan yang makin terorganisasi (bisa 
dikendalikan) dan terspesialisasi (sesuai kemauan fungsinya masing- 
masing). Pada setiap individu, perkembangan dapat terjadi dalam 
bentuk perubahan kuantitatif dan kualitatif. Perubahan yang bisa 
diukur dinamakan dengan perubahan kuantitatif. Sedangkan perubahan 
24
Hurlock, Perkembangan, 150. 
20 








dalam bentuk: semakin baik, semakin lancar, dan sebagainya yang 
pada dasarnya tidak dapat diukur disebut dengan perubahan kualitatif. 
Perkembangan dan gerak jika disatukan menjadi perkembangan gerak 
memiliki makna sebagai proses sejalan dengan bertambahnya usia di 
mana secara bertahap dan bersinambungan gerakan individu 
meningkatkan keadaan sederhana. 
Usia 3-4 tahun merupakan masa dimana anak akan memiliki 
tingkat keaktifan yang luar biasa. Anak usia 3 tahun senang melakukan 
gerakan-gerakan sederhana seperti melonjak-lonjak, meloncat, dan 
berlari ke sana kemari25. Alasan mereka melakukan gerakan tersebut 
karena hanya ingin mendapatkan kesenangan serta kepuasan tersendiri. 
Berikut tabel perkembangan motorik kasar usia 3-4 tahun: 26. 
Tabel 2.1 
Perkembangan Motorik Kasar Usia 3-4 Tahun 
 
Usia Motorik Kasar 
3 Tahun  Anak dapat berdiri dengan satu kaki selama 5- 
10 detik 
 Anak dapat bberjalan mundur lebih dari tiga 
langkah 
 Anak dapat berjalan maju 2 meter di atas balok 
dengan lebar 7,5 cm dan mundur sejauh 1 
meter 
 Anak dapat berjalan jinjit 
 Anak dapat menaiki tangga dengan kaki 
bergantian tetapi tetap turun dengan dengan 
kaki yang sama pada tiap injakan 
 
25 
Siti AIsiyah, Perkembangan, 4.13. 
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  Anak dapat berlari dengan baik namun masih 
kesulitan saat berbelok 
 Anak dapat berlari tanpa jatuh 
 Anak dapat mencoba berdansa namun 
keseimbangan mungkin tidak kuat 
 Anak dapat mendorong, menarik, mengendarai 
sepeda roda tiga 
 Anak dapat melompat dari langkah dasar atau 
langkah pijakan 
 Anak dapat melompat ke depan 5-10 kali 
menggunakan dua kaki 
 Anak dapat melompat ke depan 2-5 kali 
menggunakan satu kaki 
 Anak dapat membungkuk saat melompat tetapi 
menekuk lututnya saat mendarat 
 Anak dapat menendang bola ke belakang 
maupun ke depan dengan mengayunkan kaki 
 Anak dapat menangkap bola yang melambung 
dengan mendekapnya di dada 
4 Tahun  Anak dapat berdiri dengan satu kaki selama 10 
detik 
 Anak dapat berjalan maju dan mundur dengan 
berjinjit sejauh 6 kaki, berjalan maju 2,5 meter 
di atas balok selebar 7,5 cm dan mundur 
sejauh 1,5 meter 
 Anak dapat menaiki tangga dengan kaki 
bergantian tetapi namun turun dengan kaki 
yang sama pada tiap injakan 
 Anak dapat mulai mengendalikan awal, 
berhenti, dan berbelok saat lari 
 Anak dapat lomba lari 
 Anak dapat berguling ke depan 
 Anak dapat melompat dan meloncat 
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 menggunakan satu kaki 
 Anak dapat melompat ke depan 10 kali 
menggunakan dua kaki 
 Anak dapat melompat dari ketinggian sekitar 
80 cm 
 Anak dapat menangkap bola dengan dua 
tangan yang dilemparkan dari jarak 3 kaki 
 Anak dapat melempar bola kecil dengan kedua 
tangan kepada seseorang berjarak 4-6 kaki (1-2 
meter dari anak) 
 Anak dapat melempar bola bergantian tangan 
 Anak dapat menendang secara terkoordinasi ke 
belakang dan ke depan dengan kaki terayun 
dan tangan mengayun ke arah berlawanan 
bersamaan 
Keterangan: Sumber:Buku Perkembangan Motorik Anak Usia Dini Teori dan 
Aplikasi 
 
Anak akan siap untuk mulai mempelajari keterampilan lainnya 
yang didasarkan atas kematangan sehingga gerakan anak yang berawal 
tidak berarti menjadi lebih terkoordinasi setelah mereka sudah mampu 
mengendalikan keterampilan motorik kasarnya. 
5. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar 
 
Kegiatan motorik yang melibatkan tangan, pergelangan tangan, dan 
jari tangan untuk menjangkau, menggenggam, melipat ibu jari akan 
berkembang sesuai dengan usia yang diramalkan. Terdapat lima 
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a. Perkembangan Motorik Memiliki Ketergantungan Pada 
Kematangan Otot dan Syaraf. 
Bentuk kegiatan motorik yang mengalami perkembangan akan 
berbeda sejalan dengan perkembangan sistem syaraf yang berbeda 
juga. Semakin matang syaraf otak yang mengatur otot, semakin 
baik kemampuan motorik anak. Hal Kematangan kekuatan otot 
anak yang baik juga memiliki peranan yang besar dalam tumbuh 
kembang anak. 
b. Perkembangan Keterampilan Motorik Hanya Terjadi Pada Anak 
yang Sitem Syarafnya Matang. 
Sebelum sistem syaraf bekerja dan berkembang dengan baik, 
maka upaya untuk mengajarkan gerakan terampil pada anak akan 
sia-sia. 
c. Perkembangan Motorik Mengikuti Pola yang Diramalkan. 
 
Perkembangan motorik dapat diramalkan. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dengan bukti ketika anak dapat mulai berjalan 
konsisten dengan laju perkembangan keseluruhannya sesuai 
dengan usianya. Misalnya, anak yang duduknya lebih awal akan 
berjalan lebih awal dibandingkan dengan anak yang duduknya 
terlambat. Matangnya mekanisme urat syaraf, kegiatan masa 
digantikan dengan kegiatan spesifik, dan secara acak gerakan kasar 
membuka jalan untuk memperhalus gerakan yang hanya 
melibatkan otot dan anggota badan yang tepat. 
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d. Menentukan Normal Perkembangan Motorik. 
 
Pada awal perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat 
diramalkan, berdasarkan umur rata-rata dimungkinkan untuk 
menentukan norma bentuk kegiatan motorik lainnya. Norma 
tersebut dapat digunakan sebagai petunjuk yang memungkinkan 
orang tua dan orang lain mengetahui apa yang dapat diharapkan 
dari anak. 
e. Laju Perkembangan Motorik yang Berbeda- beda Pada Setiap 
Individu. 
Meskipun tahap perkembangan setiap anak sama, namun 
kondisi bawaan dan lingkungan mempengaruhi kecepatan 
perkembangannya. Prinsip perkembangan motorik kasar, yang 
terdiri dari kematangan otot dan syaraf, kematangan yang 
mengikuti kematangan yang telah diramalkan, perbedaan individu 
dalam laju perkembangan motorik yang memiliki pengaruh dalam 
perkembangan aspek motorik anak. 
Menurut Gesel, Ames dan Illingsworth perkembangan motorik 
pada anak mengikuti beberapa pola sebagai berikut : 28 
a. Continuity (bersifat kontinu atau terus-menerus). 
 
Perkembangan dari gerak yang sederhana menuju gerak yang 
lebih kompleks seiring dengan bertambahnya usia anak. 





Amilatul Zahroh, Skripsi Perkembangan, 37. 
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Semua anak memiliki tahapan perkembangan yang sama 
tetapi kecepatan setiap anak dalam mencapai tahapan tersebut 
berbeda- beda. 
c. Maturity (kematangan). 
 
Dipengaruhi oleh perkembangan sel syaraf. Sel syaraf yang 
terbentuk ketika lahir tetapi proses pembentukan selubung myelin 
yang terus berlangsung beberapa tahun kemudian. 
d. Chepalocaudal (dari kepala ke ekor). 
 
Urutan perkembangan bagian atas badan lebih dahulu 
berfungsi dan terampil digunakan. Misalnya bayi dapat menggerak-
gerakkan kepalanya sebelum dapat menggerakkan kakinya. 
e. Proximodistal (dari dekat ke jauh). 
 
Perkembangan pada bagian tengah badan lebih dahulu sebelum 
bagian-bagian disekelilingnya. Otot dan syaraf lengan berkembang 
lebih dahulu daripada otot jari. Seperti contoh anak TK menangkap 
bola dengan menggunakan lengan bukan dengan jari tangan. 
f. Koordinasi bilateral menuju crosslateral. 
 
Koordinasi organ yang sama berkembang lebih dulu sebelum 
bisa melakukan koordinasi organ bersilangan. Misalnya, ketika 
anak TK melempar bola tenis, tangan kanan berayun, disertai 
ayunan dari kaki kanan. Berbeda dengan oang dewasa, justru kaki 
kiri yang maju, diikuti ayunan tangan kanan. 
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g. Umum ke khusus. 
 
―Gerakan  perkembangan  dimulai  dari  dari  gerak  yang  bersifat 
umum ke gerak yang bersifat khusus. Gerakan secara keseluruhan 
dari badan terjadi lebih dahulu sebelum gerakan dari beberapa 
bagian saja. Hal tersebut disebabkan karena otot besar berkembang 
lebih dulu daripada otot halus ‖. 
h. Dimulai dari gerak refleks kearah gerak terkoordinasi. 
 
―Setiap  anak  terlahir  dengan  memiliki  gerak  refleks  misalnya, 
anak kecil akan menangis apabila ia merasa lapar dan ketika 
dewasa ia tidaka akan menangis hanya karena lapar‖. 
Penjelasan pola perkembangan motorik pada setiap anak pada 
dasarnya memiliki pola yang sama. Adanya perbedaan, disebabkan 
oleh kecepatan tumbuh kembang setiap anak yang berbeda-beda 
antara satu anak dengan anak lainnya yang dipengaruhi oleh 
kematangan syaraf dan otot. 
6. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 
 
―To  find  out  related  and  dominant  factors  as  well  as  dominant 
factors which influenced rough motoric performance of children”29. 
Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi perkembangan 
motorik berjalan secara optimal atau sebaliknya. Menurut 
Soetjiningsih terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
29 
Enggel Bayu Pratama,dkk. The Improvement Of Children’s Physical Motoric (Small And Rough 
Motoric)Through Modification Guide In Learning Physical Education In Elementary School. 
(Madiun : PGRI University, 2015), 1. 
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perkembangan motorik baik dari lingkungan maupun secara biologis 
yang akan diuraikan antara lain sebagai berikut: 30 
a. Lingkungan Biologis 
1.) Umur 
―Umur akan mempengaruhi perkembangan karena tingkat 
kematangan setiap jenjang umur berbeda‖. 
2.) Gizi 
 
―Makanan  yang  diberikan  pada  anak  harus  diperhatikan,  karena 
memegang peranan penting dalam perkembangan dimana makanan 
yang bergizi akan mempengaruhi tumbuh kembang anak karena 
banyak nutrisi yang akan kita dapatkan melalui makanan seperti 
karbohidrat, vitamin, protein, mineral, dan sebagainya‖. 
3.) Perawatan kesehatan 
 
―Perawatan     kesehatan      sangat     berpengaruh     karena     akan 
meminimalkan yang akan mengganggu perkembangan, hal yang dapat 
dilakukan yaitu dengan pemeriksaan berat badan dan tinggi secara 
berkala ‖‖. 
b. Faktor Fisik 
 
1.) Cuaca, musim dan keadaan geografis 
 
―Faktor  ini  tidak  berdampak  secara  langsung namun  dalam  hal  ini 






Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: Kedokteran EOC,2008), 6. 
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yang jika gagal panen maka asupan gizi akan berkurang dan 
mengganggu tumbuh kembang anak ‖. 
2.) Keadaan rumah 
 
―Keadaan   rumah   yang   mendukung   juga   akan   mempengaruhi 
tumbuh kembang seperti konstruksi, ventilasi cahaya yang didesain 
sedemikian rupa sehingga aman dan mendukung serta tidak 
mengganggu perkembangan anak ‖. 
3.) Radiasi Dalam 
 
―Hal  ini  terjadi  pada  negara  berkembang,  namun  tidak  dipungkiri 
hal ini juga dapat mempengaruhi karena akan memberikan dampak 
secara langsung untuk tumbuh kembang anak misal radiasi oleh sinar 
radio aktif pada ibu hamil akan mempengaruhi perkembangan janin ‖. 
c. Faktor Psikososial 
1.) Stimulasi 
―Anak yang diberi stimulasi akan lebih cepat berkembang daripada 
yang tidak menerima stimulasi. Hal ini terjadi karena anak menerima 
perlakuan untuk melakukan hal yang sama atau karena terkadang anak 
memerlukan itu agar berani memulai untuk melakukan hal yang baru 
baginya ‖. 
2.) Motivasi belajar 
 
―Motivasi  bukan  hanya  sekedar  perkataan  yang  mendorong  agar 
anak nyaman dan mau melakukan proses pembelajaran, namun juga 
menyediakan kelas yang kondusif dan bahan ajar yang menarik ‖. 
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3.) Cinta dan kasih sayang 
 
―Anak adalah individu yang sangat unik dan dalam keunikannya ini 
kita harus memberikan kebutuhannya secara optimal. Salah satu dari 
kebutuhan itu adalah dicintai dan dilindungi yang membuat anak 
merasa aman dan nyaman dalam melakukan pembelajaran, sehingga 
perkembangan akan otomatis maksimal pula ‖. 
―Terdapat   beberapa   faktor   yang   dapat   mempengaruhi   tumbuh 
kembangnya. Baik faktor biologis yang terdiri dari umur, gizi, 
perawatan kesehatan. Faktor fisik yang terdiri dari cuaca dan keadaan 
geografis, keadaan rumah, dan radiasi dalam. Ketiga adalah faktor 
psikososial yang terdiri daristimulasi yang di dapatkan oleh setiap 
anak, motivasi belajar, cinta dan kasih sayang kepada anak ‖. 
7. Tujuan Pengembangan Motorik 
 
Keterampilan motorik merupakan salah satu aspek perkembangan 
pada anak usia dini. Berikut adalah tujuan dari pengembangan motorik 
pada anak usia dini:31 
a. Anak dapat menggunakan tubuh mereka 
 
b. Meningkatkan keterampilan gerak anak 
 
c. Mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani 
 
d. Menanamkan sikap percaya diri pada anak 
 
e. Dapat melatih anak untuk bekerja sama dengan baik 
 




Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional (Pijakan Mahasiswa, Guru, dan 
Pengelola TK/RA/KB/TPA), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), 186. 
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Untuk mengembagkan keterampilan motorik pada anak, terdapat 
berbagai cara yang di implementasikan dalam bentuk kegiatan 
bermain maupun kegiatan yang lain. Dari berbagai kegiatan yang 
dilakukan untuk mengembangkan aspek motorik anak, terdapat tujuan 
dalam pengembangan motorik. Diantaranya adalah anak dapat 
menggunakan tubuh mereka dengan baik, kemudian anak dapat 
meningkatkan keterampilan gerak, anak dapat memelihara dan 
menignkatkan kebugaran jasmani, dan sebagainya. 
8. Peran Guru dalam Pengembangan Motorik Anak 
 
―Guru  sebagai  komponen  yang  memiliki  tanggung  jawab  dalam 
proses dan misi pendidikan secara umum serta proses pembelajaran 
secara khusus. Tugas guru adalah membantu anak agar mampu 
melakukan adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan serta 
desakan yang ada berkembang dalam dirinya32. 
―Guru   sebagai   fasilitator   yang   memiliki   peran   besar   dalam 
perkembangan anak, khususnya perkembangan motorik anak. Dalam 
merencanakan kegiatan fisik atau motorik, seorang guru membutuhkan 
latar belakang yang kuat untuk memilih kegiatan motorik yang tepat 
untuk anak. Guru juga memiliki peran penting dalam pengembangan 
motorik dan sensitivitas anak dapat dikembangkan. Berikut adalah 




Mukhtar Latief dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi Edisi 
Pertama (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2013), 15. 
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Bambang Sujiono, Metode, 2.4. 
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a. Menyediakan peralatan atau lingkungan yang memungkinkan anak 
melatih keterampilan motoriknya. Tempat dan alat berlatih 
keterampilan motorik harus aman sehingga memungkinkan anak 
dapat berlari-lari atau berguling-guling. 
b. Memperlakukan anak dengan sama 
 
c. Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik, misalnya 
berbagai jenis olahraga pada anak. 
d. Meningkatkan kesabaran guru karena setiap anak memiliki jangka 
waktu sendiri dalam menguasai keterampilan. 
e. Aktivitas fisik yang di berikan ke anak harus bervariasi. 
 
f. Saat melakukan aktivitas fisik yang menempatkan anak bersama 
beberapa anak lain. 
g. Memilih kegiatan yang dapat dilakukan sesuai dengan 
STPPA(Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak)motorik 
kasar pada anak usia 3-4 tahun menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 137 tahun 2014 sebagai berikut34. 
Tabel 2.2 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 3-4 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 












Permendiknas No. 137 Tahun 2014, 13. 
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Keterangan: Sumber: Permendikbud No. 137 Tahun 2014 
Guru memiliki peran cukup besar dalam mengembangkan 







Motorik Kasar  Anak dapat berlari sambil membawa 
sesuatu yang ringan (bola) 
 Anak dapat meniti di atas papan yang 
cukup lebar 
 Anak dapat melompat turun dari ketinggian 
20 cm (di bawah tinggi lutut anak) 
 Anak dapat meniru gerakan senam 
sederhana seperti menirukan gerakan 
pohon, kelinci melompat 
 Anak dapat berdiri menggunakan satu kaki 
Motorik Halus  Anak dapat menuang air, pasir,atau biji- 
bijian ke dalam tempat penampung 
(mangkuk, ember) 
 Anak dapat memasukkan benda kecil ke 
dalam botol (kerikil, potongan lidi, biji- 
bijian) 
 Anak dapat meronce benda yang cukup 
besar 
 Anak dapat menggunting kertas mengikuti 





yang juga memiliki perananan sebagai fasilitator, memiliki beberapa 
tugas agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal 
sesuai dengan STTPA (Standar Tingkat Pencapaian Anak). 
B. Senam Berirama 
 
1. Pengertian Senam Berirama 
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Senam yang dilakukan dengan mengikuti irama musik atau 
nyanyian diseut dengan senam berirama35. Senam berirama juga 
dikenal dengan nama senam ritmik, yang memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dengan bidang seni yaitu seni musik dan tari. Aktivitas 
senam berirama atau senam ritmik memiliki karakteristik  sebagai 
gerak kreatif yang lebih dekat pada wilayah seni. Sedangkan aktivitas 
ritmik dalam bidang pembelajaran jasmani dapat di pergunakan 
sebagai alat untuk mengembangkan orientasi gerak tubuh, sehingga 













Senam ritmik atau senam berirama memiliki arti dari beberapa 
sudut pandang. Diantaranya dari sudut pandang kesenian dan sudut 
pandang pendidikan jasmani. Jika dilihat dari sudut pandang kesenian, 
senam berirama memiliki keterkaitan dengan seni tari dan musik. 
Dapat diartikan bahwa senam berirama merupakan gerakan yang 
menggambarkan ekspresi, perasaan dari keberadaan masing-masing 
 
35
Asep Kurnia Nenggala, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Kelas IX (Bandung: 
Grafindo Media Pratama,2007), 181. 
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anak secara subjektif. Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang 
pendidikan jasmani, senam berirama merupakan gerakan yang 
digunakan sebagai alat untuk mengembangkan gerak tubuh, sehingga 
anak memiliki kemampuan gerak tubuh yang beragam. 
Di Taman Kanak-Kanak, senam berirama jika dilihat dari sudut 
pandang kesenian merupakan salah satu tahapan dari kegiatan menari. 
Dimana anak akan bergerak mengikuti irama dan menyessuaikan 
dengan lirik lagu yang ada, sebagai bentuk penyampaian ekspresi dan 
perasaan. Istilah ini dikenal dengan nama gerak dan lagu. Biasanya, 
kegiatan ini di tujukan pada anak kelompok A usia 3-4 tahun dengan 
bantuan guru sebagai pemandu yang akan memeberikan contoh pada 
anak. 
Sedangkan dalam sudut pandang jasmani, senam berirama di  
taman kanak-kanak dapat di implementasikan melalui kegiatan senam 
kreasi, senam animal, dan beberapa kegiatan senam lainnya yang 
disesuaikan dengan minat anak. Dimana anak merasa senang dalam 
mengikuti kegiatan senam berirama. Kegiatan ini, dapat ditujukan baik 
pada kelompok A usia 3-4 tahun dan juga kelompok B usia 5-6 tahun. 
2. Unsur–unsur Aktivitas Ritmik Anak 
 
Terdapat tiga komponen pokok dalam aktivitas ritmik yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya. Berikut adalah komponen 
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Gerakan dapat didefinisikan sebagai perubahan posisi atau 
perubahan sikap, perpindahan tubuh dari posisi ke posisi yang 




Irama adalah suatu keadaan bunyi yang teratur dan tetap. Dalam 
seni berirama menuntut panjang pendeknya nada tertentu dan 




Setiap anak memiliki daya cipta yang berbeda-beda. Untuk 
menciptakan daya cipta anak, dapat di hadapkan pada suatu 
kemandirian agar mereka melihat, mendengar, merasakan dan 
berfikir dengan perasaannya, kemudian mereka akan 
mengeluarkan ide-ide yang berbentuk ekspresi gerak yang unik. 
Pada aktivitas senam ritmik terdapat tiga unsur yang 
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Tiga hal 
tersebut adalah gerakan, irama, dan kreativitas. Ketiga unsur 
inilah nantinya akan menghasilkan sebuah karya senam 
berirama. 
3. Macam–Macam Gerak Ritmik 
 
Berikut adalah macam-macam gerak ritmik: 
36 








a. Irama Kreatif 
 
Irama kreatif meliputi irama bebas dan berekspresi, irama 
terindentifikasi dan irama dramatisasi. Dalam irama bebas dan 
ekspresi anak-anak bergerak saat termotivasi untuk bergerak, 
menghasilkan gerakan yang tidak beraturan. Irama teridentifikasi, 
anak- anak bergerak berdasarkan identitas tertentu (menirukan 
gerakan seseorang ketika irama ini dimainkan).Pada irama 
dramatisasi anak bergerak berdasarkan cerita, pada irama ini di 
butuhkan naskah cerita. 
b. Irama Dasar 
 
Irama dasar berpusat pada keterampilan gerak dasar yaitu 
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. 
c. Meniru Irama Ketukan 
 
Gerakan yang di lakukan berdasarkan syair lagu yang biasa 
kemudian di nyanyikan oleh anak secara bersama-sama. Ketika 
anak menyanyikan sebuah lagu, kata-kata dalam lagu memberi 
ekspresi gerakan yang harus di lakukan oleh anak. 
Ketiga macam gerak ritmik ini, seringkali kita jumpai 
dalam kegiatan motorik di Taman Kanak-Kanak. Seperti contoh 
bentuk implementasi kegiatan dari irama kreatif ini, pada 
kelompok bermain (KB), ketika anak mendengarkan salah satu 
lagu atau irama anak dapat bergerak bebas, sesuai dengan 
keinginan hatinya. Sedangkan bentuk implementasi dari gerak 
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ritmik irama dasar, adalah kegiatan senam berirama/ senam ritmik 
animal yang ditekankan untuk mengembangkan beberapa 
keterampilan motorik anak, misalnya kegiatan senam berirama 
untuk mengembangkan melompat, dan sebagainya. Dan bentuk 
implementasi gerak ritmik meniru irama ketukan adalah anak 
bergerak mengekspresikan lirik lagu melalui gerakan. 
4. Prosedur Gerak Ritmik 
 
Sebagai seorang guru terlebih dahulu memberi pengertian kepada 
anak bahwa mereka bebas bergerak dalam batas-batas tertentu. Karena 
ini akan mendorong anak untuk berani melakukan gerakan yang belum 
pernah di lakukannya. Jika usahanya diterima oleh guru, maka mereka 
akan merasa di hargai dan senang dalam melakukannya. Berikut  
adalah prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut:38 
a. Jika kegiatan ini merupakan hal baru bagi anak, maka latar 
belakang yang berkaitan dengan lagu dan tarian harus 
diberitahukan kepada anak. Guru dapat memberikan contoh 
terlebih dahulu pada anak. 
b. Guru meminta anak mendengarkan musik dan bertepuk tangan 
berdasarkan ketukannya sehingga anak juga merasakannya. 
c. Untuk mempelajari syairnya, guru dapat mencetak huruf dalam 
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bisa membaca, guru dapat mengajak anak untuk melafalkan 
syairnya secara berulang dan bertahap. 
d. Guru meminta anak untuk berjalan mengikuti pola musik. 
 
e. Ketika anak bernyanyi, musik harus cukup keras terdengar 
melebihi suaranya. 
f. Jika anak mengalami kesulitan, maka guru harus mengganti dengan 
kegiatan lain yang lebih di sukai anak. Guru menilai kemampuan 
anak dan memberitahukan bahwa kegiatan tersebut akan di ulang di 
kesempatan yang lain. 
g. Jika dirasa musik itu kurang menyenangkan, guru perlu menambah 
banyak koleksi lagu, khsusnya dengan lagu atau tarian modern. 
Adapun sumber suara yang dapat di gunakan sebagai latar bunyi 
gerakan berirama adalah sebagai berikut: 
1. Drum 
 
2. Tape recorder atau CD Player 
 




5. Lagu, puisi, dan bentuk vokal lainnya. 
 
Agar dapat berjalan dengan baik, maka dalam melakukan senam 
berirama terdapat beberapa prosedur yang dilakukan. Mulai dari 
pemilihan lagu yang akan digunakan, hendaknya menyesuaikan 
dengan keinginan anak, mudah dipahami, dan gerakannya 
menyenangkan serta tidak terlalu banyak. 
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5. Manfaat dan Tujuan Gerak Ritmik 
 
Kegiatan gerak ritmik memiliki banyak manfaat dan tujuan untuk 
anak. Berikut adalah manfaat dan tujuan gerak ritmik. 
a. Dengan bergerak, maka akan memudahkan anak untuk mengeksplor 
dirinya. 
b. Dengan irama, maka akan memudahkan anak untuk berekspresi dan 
merasa senang. 
c. Dengan aktivitas ritmik, anak akan melepaskan energi yang 
terpendam, sehingga aktivitas ini menjadikan pembentukan emosi 
yang baik untuk anak. 
Dengan bergerak, irama, aktivitas ritmik yang ditujukan pada anak, 
tidak hanya mengembangkan satu aspek tumbuh kembang anak, tetapi 
lebih dari itu. Melalui senam berirama, aspek perkembangan motorik 
anak pada anak akan dikembangkan. Dimana anak akan mendapat 
stimulus gerak yang diberikan oleh guru, selain itu anak juga dapat 
berlatih mengkoordinasikan antara mata, kaki, dan tangan. Selain itu 
aspek kognitif anak, dimana anak akan berlatih untuk mengingat 
gerakan yang dicontohkan. Dan aspek sosial, anak akan berlatih untuk 
bersosialisasi dengan teman sebaya. 
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C. Penerapan Senam Berirama Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Melompat 
Untuk mengembangkan kemampuan motorik pada anak, dapat 
dilakukan melalui sebuah kegiatan. Baik kegiatan bermain maupun 
kegiatan lainnya yang dapat membuat anak senang dalam melakukan 
kegiatan tersebut. Dalam pengembangan motorik, setiap individu akan 
mengalami perubahan seperti yang di jelaskan dalam al-quran surat Ar 
Rum ayat 54. 
 
                    
                       
     
 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah 
yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa39. 
 
Dari ayat ini, terdapat empat kondisi fisik setiap manusia. Pertama 
merupakan tahap lemah yang di tafsirkan terjadi pada masa bayi dan 
kanak-kanak. Kedua tahap menjadi kuat, yang terjadi mulai dari masa 
pubertas hingga masa dewasa. Ketiga merupakan masa pubertas. 
Keempat merupakan masa dimana orang sudah beruban atau masa tua. 
Oleh karena itu, pada masa bayi dan kanak-kanak merupakan masa 
39 
Al Quran dan Terjemah Kementrian Agama. (Jakarta: Kementrian Agama, 2016). 
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pembentukan aspek-aspek perkembangan pada setiap individu. Dan 
pada usia 0-8 tahun perkembangan sedang terjadi pada setiap anak 
seperti yang dijelaskan oleh Sulis Diana ―An important period in the 
development of a child is toddler years, because in this is the period 
where the basis of growth takes place and that will influence and 
determine the next child development”40. 
Aktivitas motorik pada penelitian ini adalah senam berirama, yang 
ditujukan untuk mengembangkan keterampilan melompat. 
Berdasarkan paparan teori diatas senam berirama atau yang juga 
dikenal senam ritmik, memiliki banyak manfaat bagi perkembangan 
anak. Kegiatan senam berirama ini di lakukan oleh seluruh siswa pada 
kelompok A. Kegiatan untuk mengembangkan motorik kasar dengan 
menggunakan aktivitas senam berirama dapat diterapkan melalui 
kegiatan pembelajaran sehari-hari sebelum kegiatan pembelajaran di 
kelas berlangsung. Adapun langkah-langkah guru dalam melakukan 
kegiatan senam berirama adalah sebagai berikut: 
1. Guru mengajak anak untuk berbaris 
 
2. Guru mengajak anak untuk melakukan pemanasan. Dimana guru 
mencontohkan gerakan-gerakan yang nantinya di gunakan dalam senam 
berirama. Kemudian di ikuti oleh anak-anak 
3. Guru memberikan intruksi untuk bersiap 
 
4. Anak melakukan kegiatan senam berirama bersama 
 
40 
Sulis Diana, Brain Gym Increase Rough and Fine Motor Development In Pre School Children 
Ages 4-6 Year In NU Darul Huda’s Kinder Garten-Mojokerto, (International Journal of 
Information Research and Review,2017),4056. 
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Keberhasilan dari penerapan kegiatan senam berirama untuk 
meningkatkan keterampilan melompat dapat dilihat melalui aktivitas 
melompat yang diukur berdasarkan instrumen penilaian yang telah 


















Kelompok A di 































































































































































































































































A. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam 
pengelolaan pembelajaran41. Penelitian tindakan kelas pertama kali 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin tahun 1946 seorang ahli psikologi sosial 
dari Amerika, yang sampai saat ini masih berkembang42. 
Penelitian tindakan kelas dapat digunakan sebagai saran 
peningkatan dalam proses pembelajaran jika dilakukan dengan baik. 
Artinya dalam hal ini guru memegang peranan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah model Kurt Lewin. Menurut Kurt Lewin model yang dijadikan 
acuan pokok dasar selama ini dari berbagai model action research, 
terutama classroom action research. Model ini terdiri dari empat 
komponen, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting/action), 




Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 13. 
42
Nurdin Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas, (Banndung: UPI Press, 2014), 6. 
43
Johni Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), ( Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 125. 
47 















Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
 
Keterangan: Sumber: Buku Metodelogi Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
Permasalahan yang penulis angkat adalah terkait keterampilan 
melompat yang termasuk ke dalam aspek motorik yang berperan penting 
terhadap perkembangan anak usia dini. Terdapat indikator yang masih 
perlu ditingkatkan pada penelitian ini yaitu: keterampilan melompat. 
Media digunakan sebagai alat atau perantara dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Kegiatan senam berirama, sehingga anak merasa senang 
dalam melakukan kegiatan tersebut. 
 
 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di PG-TK Subulus Salam Desa Wage 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. 






























Keterangan: Sumber: Buku Metodelogi Penelitian Tindakan Kelas 






Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tepatnya pada bulan Mei 
tahun ajaran 2018/2019. 
Tabel 3.1 





Mei Minggu ke- Juni Minggu 
ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi         
2. Pembuatan RPPH         
3. Pembuatan 
Instrumen 
        
4. Persiapan Media         
5. Pelaksanaan Pra 
Siklus 
        
6. Pelaksanaan Siklus I         
7. Pelaksanaan Siklus 
II 
        
8. Pengelolaan Data         
9. Penyusunan Laporan         
 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelompok A usia 3- 
4 tahun di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo yang berjumlah 20 
siswa. Yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
Tabel 3.2 
Daftar Nama Kelompok A1 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1. BKS Laki-laki 
2. DR Laki-laki 
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3. AG Laki-laki 
4. MR Laki-laki 
5. DSP Laki-laki 
6. IA Laki-laki 
7. AD Laki-laki 
8. IN Perempuan 
9. DPA Perempuan 
10. AF Perempuan 
11. BP Perempuan 
12. RAP Perempuan 
13. VAP Perempuan 
14. PD Perempuan 
15. RTS Perempuan 
16. AA Perempuan 
17. JAS Perempuan 
18. CPA Perempuan 
19. RPY Perempuan 
20. ZR Laki- Laki 
 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan konsep yang tidak pernah ketinggalan dalam 
setiap penitian. Variabel adalah objek peneliti yang bervariasi44. 
Variabel dalam penelitian ini adalah peningkatanketerampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama pada siswa Kelompok A PG- 
 
44
Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk Kelas XII Sekolah 
Menengah Atas Program Aliyah, (Bandung: PT Setia Purna Inves, 2007), 77. 
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TK Subulus Salam Wage Sidoarjo, yang diklasifikasikan menjadi 
beberapa variabel berikut di bawah ini. 




2. Variabel Proses : Kegiatan Senam Berirama. 
 
3. Variabel Output : Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar. 
 
D. Rencana Tindakan 
Tindakan untuk meningkatkan kemampuan melompat melalui kegiatan 
senam berima. Penelitian ini diimplementasikan melalui kegiatan 
pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua tahap 
siklus yaitu Siklus I dan Siklus II. Prosedur penelitian tindakan kelas 
dalam penelitian ini setiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu: tahap 
rencana (planning), tahap pelaksanaan (action), tahap observasi 
(observation), dan tahap refleksi (reflection). Berikut adalah prosedur yang 
dilakukan oleh peneliti pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage 
Sidoarjo. 
1. Pra Siklus 
 
Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan kelas dengan 
menerapkan metode demonstrasi, terlebih dulu peneliti melakukan 
observasi awal melakukan pra siklus untuk mengidentifikasi 
permasalahan–permasalahan yang ada pada saat berlangsungnya 
proses kegiatan senam berirama pada kelompok A di PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo. Observasi dilaksanakan dengan memperhatikan 
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guru mengajar, keaktifan anak dan hasil kegiatan senam berirama 
anak. 
Setelah mengamati secara langsung pada proses kegiatan 
senam berirama pada kelompok A yang akan diteliti pada bulan Mei 
2019, melihat hasil belajar anak dengan matreri pokok keterampilan 
melompat pada tahap pra siklus, kemudian peneliti melakukan diskusi 
dengan guru mitra untuk melangkah ke tahap berikutnya yaitu pada 
tahap siklus I. Sebelum melaksanakan siklus berikutnya ada beberapa 
hal yang dapat diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakan pada siklus I, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasi satu arah (guru 
ke anak). 
b. Metode pembelajaran yang digunakan belum mampu mengaktifkan 
keterlibatan anak secara optimal. 
c. Pembelajaran yang ada di kelas berkaitan dengan sumber 
pembelajaran masih bergantung pada LKS (Lembar Kerja Siswa). 
d. Anak belum mempunyai keberanian dalam bertanya mengenai 
kesulitan yang dihadapinya. 
e. Guru memilih kegiatan yang mudah dan bersifat monoton. 
 
Sehingga anak merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti 
kegiatan tersebut. Kemudian peneliti mendiskusikan hal tersebut 
dengan guru kelas kelompok A yang diampu bu Lilis Faizatur 
selaku kolaborator dalam penelitian ini untuk dicarikan solusinya. 
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Dari diskusi dan refleksi terhadap masalah yang akan diterapkan 
pada pelaksanaan siklus I, menghasilkan alternatif pemecahannya 
sebagai berikut. 
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi anak 
 
b. Memilih kegiatan senam berirama untuk mengembangkan 
keterampilan melompat 
c. Menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan senam 
berirama. 
2. Siklus 1 
 
a. Perencanaan (planning) 
 
Berikut yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan 
(planning) 
1.) Menyusun rencana pembelajaran RPPH sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan. Pembuatan RPPH bertujuan sebagai 
acuan peneliti untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
kelas sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
2.) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran yang akan 
digunakan untuksenam berirama, yaitu terdiri: tape, lagu untuk 
senam berirama kanguru. 
3.) Menyusun instrumen penilaian dan observasi penelitian untuk 
guru dan siswa selama proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan (action) 
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Pada tahap pelaksanaan (action), peneliti melaksanakan 
kegiatan senam berirama. Adapun kegiatan pelaksanaan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1.) Guru memberikan motivasi kepada anak agar anak  
bersemangat dan siap dalam menerima pembelajaran. 
2.) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
3.) Guru mendemonstrasikan gerakan senam berirama. 
4.) Guru melaksanakan langkah pembelajaran sesuai  dengan 
RPPH yang telah dibuat. 
5.) Peneliti melaksanakan tes pada semua anak secara individu 
untuk mnegetahi kemampuan melompat anak. 
c. Observasi (observation) 
 
Berikut yang dilakukan oleh peneliti pada tahap observasi 
(observation). 
1.) Mengamati aktivitas guru selama dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
2.) Mengamati tindakan anaksaat mengikuti kegiatan senam 
berirama 
3.) Mengamati respons dan antusias anakdalam kegiatan senam 
berirama. 
d. Refleksi (reflection) 
 
Pada tahap refleksi peneliti dan guru mengevaluasi seluruh 
tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil 
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observasi yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari kendala-kendala apa 
saja yang terjadi selama kegiatan senam berirama. Jika dirasa 
ternyata belum berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya. 
3. Siklus 2 
 
Pada siklus II dimaksudkan untuk perbaikan dari siklus I, apabila 
masih terdapat kekurangan pada siklus I, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan 
 
1.) Menindak lanjuti masalah pada siklus I dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah. 
2.) Menyusun rencana pembelajaran harian berdasarkan refleksi 
pada siklus I serta penetapan alternatif pemecahan masalah. 
3.) Mempersiapkan media, alat dan sumber pembelajaran yang 
akan digunakan oleh peneliti. 




1.) Kegiatan Pendahuluan 
 
a.) Guru mengucapkan salam 
 
b.) Guru mengajak anak untuk membaca doa sebelum kegiatan 
pembelajaran bersama-sama 
c.) Guru membuka pelajaran dengan menyapa anak dan 
menanyakan kabar 
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d.) Guru melakukan absensi pada anak kelompok A1 
 
e.) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru 
sebelum melaksanakan pembelajaraninti dengan tanya 
tentang benda yang ada di langit 
f.) Guru memberi motivasi kepada anak agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
g.) Anak mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan yang 
akan dilakukan hari dan apa tujuan yang akan dicapai dari 
kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat 
dipahami. 
2.) Kegiatan Inti 
 
a.) Guru menjelaskan tentang tema pada pembelajaran yang 
akan berlangsung hari ini 
b.) Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan diberikan 
c.) Anak mengerjakan lembar kegiatan siswa. 
 
3.) Kegiatan Penutup 
 
a.) Guru bersama anak menyimpulkan pembelajaran yang 
sudah berlangsung hari ini 
b.) Guru melakukan evaluasi pembelajaran bersma-sama 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
anak 
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c.) Guru bersama anak membaca doa akan pulang, dan 
menyampaikan kegiatan yang akan berlangsung besok 




1.) Mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II dengan 
menggunakan media yang telah disesuaikan. 
2.) Mengamati aktivitas anak selama mengikuti proses 
pembelajaran pada siklus II. 
3.) Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul, baik yang 
mendukung ataupun yang menghambat kegiatan pada siklus II. 
d. Refleksi 
 
1.) Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa hasil pengamatan 
setelah observasi. 
2.) Merevisi proses pemeblajaran ketika anak mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran. 




E. Data dan Cara Pengumpulan 
 
1. Sumber Data 
 












Melalui guru dapat memperoleh hasil observasi dari proses 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta mengetahui 
keberhasilan dan kegagalan dalam penerapan penelitian. 
b. Anak 
 
Anak merupakan subyek utama dalam penerapan penelitian ini. 
 
2. Pengumpulan Data 
 
Data penelitian ini di peroleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data penelitian bersumber pada pencapaian belajar anak 
yang dihasilkan dari kegiatan motorik melakukan gerak dasar pada 
anak kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo. 
a. Observasi 
 
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses dengan 
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari 
sebuah fenomena berdasarkan gagasan dan fenomena berdasarkan 
pengetahuan45. Dalam penelitian tindakan kelas, observasi 
merupakan instrumen utama untuk mengumpulkan data. Observasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan 
rasional pada setiap kejadian yang sedang berlangsung. Berikut 








https://id.m.wikipedia.org/wiki/pengamatan, diakses pada tanggal 31 Maret 2019. 
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kegiatan awal, inti, dan penutup. 
 
Tabel 3.3 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 






1.) Observasi aktivitas guru 
 
Observasi aktivitas guru adalah lembar observasi yang 
dibuat dengan tujuan untuk mencatat pengamatan aktivitas 






No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
 
1. Guru menjelaskan ciri-ciri hewan 
kanguru/ hal yang dapat membuat 
bahagia 
    
2. Guru meminta anak untuk melompat 
dari satu titik ke titik lainnya 
    
3. Guru mengarahkan anak untuk 
mengikuti senam berirama 
    
4. Guru memandu anak tentang gerakan 
senam berirama (memberikan contoh 
gerakan senam) 
    
5. Guru melakukan penilaian unjuk kerja 
anak 





Observasi aktivitas anak adalah lembar observasi yang 
dibuat dengan tujuan untuk mencatat pengamatan aktivitas 
yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran mulai dari 
kegiatan awal, inti, dan penutup. 
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Lembar Observasi Aktivitas Anak 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
 
1. Anak menyimak penjelasan tentang 
ciri-ciri hewan kanguru/hal yang dapat 
membuat bahagia 
    
2. Anak melompat dari satu titik ke titik 
lainnya 
    
3. Anak mendapat arahan untuk 
mengikuti senam berirama 
    
4. Anak melakukan gerakan senam 
berirama (memberikan contoh gerakan 
senam) yang di contohkan oleh guru 
    
5. Penilaian oleh guru     
 
3.) Lembar Observasi Unjuk Kerja 
 
Berikut adalah lembar observasi unjuk kerja kelompok A1 
di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo: 
Tabel 3.5 
Observasi Unjuk Kerja Anak 
 











      
      
      
      
      
      
60 






















dari satu titik 
ke titik lain 



















Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung 
maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan 
tertentu. Salah satu cara untuk mendapatkan informasi tentang 
kemampuan melompat anak dengan melakukan wawancara kepada 
guru kelas kelompok A PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo46. 
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 
kelompok A1 yang bernama Lilis. Berikut instrumen panduan 
wawancara terhadap guru kelas kelompok A1 PG-TK Subulus 









Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 233. 
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Panduan Wawancara Sesudah Penelitian Terhadap Guru 







Panduan Wawancara Sebelum Penelitian Terhadap Guru 
Kelas A1 PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo 
Nama Guru : 
Tanggal Wawancara: 
1. Berapa jumlah siswa kelas kelompok A di PG-TK Subulus 
Salam Wage Sidoarjo? 
2. Apa yang menjadi faktor penyebab rendahnya keterampilan 
melompat pada anak kelas A1? 
3. Media apa yang ibu gunakan dalam mengembangkan 
keterampilan melompat pada anak kelompok A1? 
4. Pernahkan ibu menggunakan kegiatan senam berirama untuk 






Nama Guru : 
Tanggal Wawancara: 
1. Bagaimana menurut ibu tentang pengaplikasian kegiatan 
senam berirama dalam pengembangan keterampilan 
melompat? 
2. Menurut ibu apa keuntungan dari pengaplikasian kegiatan 
senam berirama dalam pengembangan keterampilan 
melompat? 
3. Adakah kesulitan yang didapat saat mengajar dengan kegiatan 
senam berirama dalam pengembangan keterampilan 
melompat? 
4. Bagaimana aktivitas anak kegiatan senam berirama dalam 
pengembangan keterampilan melompat? 
5. Bagaimana kesan ibu terhdap penggunaan kegiatan senam 
berirama dalam pengembangan keterampilan melompat? 
62 










Dokumentasi adalah mengumpulkan informasi dalam bidang ilmu 
pengetahuan47. Variabel yang digunakan berupa foto, catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini dokumentasi 
yang dilakukan peneliti berupa foto saat siswamelakukan kegiatan 
motorik menggunakan alat permainan simpai dalam kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah foto dari kumpulan kegiatan penelitian yang berlangsung di 
PG- TK Subulus Salam Wage Sidoarjo. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran anak di dalam 
kelas. 













Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
48
Amilatul Zahro, Skripsi, 79. 
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Kriteria Skor Guru dan Anak 
 
Skor Kriteria 
86 – 100 Sangat Baik 
71 – 85 Baik 
56 – 70 Cukup 
41 – 55 Kurang 
 
2. Menentukan Hasil Observasi Keterampilan Melompat 
 
a. Penilaian keterampilan melompat anak pada setiap indikator diberi 
skor dengan mengacu pada pedoman penilain di taman kanak- 
kanak sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Kisi- Kisi Penilaian Observasi 






1. Anak dapat 1 BB Jika anak belum 
 melompat   menampakkan capaian 
 dengan dua kaki   perkembangan dalam 
    melakukan keterampilan 
    melompat. 
  2 MB Jika anak mampu 
    menampakkan kemampuan 
    keterampilan melompat 
    namun dibantu oleh guru. 
  3 BSH Jika anak mampu 
    menampakkan kemampuan 
    keterampilan melompat 
    namun terkadang dibantu 
    oleh guru. 
  4 BSB Jika anak mampu 
    menampakkan kemampuan 
    keterampilan melompat 
    tanpa dibantu oleh guru. 
2. Anak dapat 1 BB Jika anak belum 
 menirukan   menampakkan capaian 
 kegiatan senam   perkembangan dalam 
    melakukan kegiatan senam 
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 berirama   berirama. 
  2 MB Jika anak mampu 
menampakkan kemampuan 
dalam kegiatan senam 
berirama. 
  3 BSH Jika anak mampu 
menampakkan kemampuan 
kegiatan senam berirama 
namun terkadang dibantu 
oleh guru. 
  4 BSB Jika anak mampu 
menampakkan kemampuan 
kegiatan senam berirama 
tanpa bantuan guru 
 
b. Nilai Rata- Rata (Mean) 
 
Mencari nilai rata-rata masing-masing indikator yang diperoleh 






M : Jumalah Rata-rata (Mean) 
 
∑X : Jumlah semua skor 
N : Jumlah semua anak 
Tabel 3.11 
Kriteria Skor Rata-Rata Anak 
 
Skor Kriteria 
86 – 100 Sangat Baik 
71 – 85 Baik 
56 – 70 Cukup 
41 – 55 Kurang 
 
49
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), 89. 
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c. Penilaian Ketuntasan Aktivitas Belajar Anak 
 
Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 
peningkatan setelah diberikan tindakan. Keberhasilan dari 
penelitian ini apabila perhitungan persentase menujukan 70%  
siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan berhitung. Untuk 
menghitung persentase siklus I dan siklus II dapat digunakan 









P = Persentase ketuntasan 
 
F  = Jumlah siswa yang tuntas 
N = Jumlah anak keseluruhan 
100 % = Bilangan tetap 
Tabel 3.12 
Klasifikasi Kategori Presentase 
 
Presentase Kriteria 
≥80% Berkembang Sangat Baik 
60% - 79% Berkembang Sesuai Harapan 
40% - 59% Mulai Berkembang 










Amilatul Zahro, Skripsi, 81. 
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G. Indikator Kinerja 
 
Indikator kinerja merupakan patokan serta perubahan yang hendak 
dicapai melalui tindakan yang berfungsi sebagai pengukur tingkat 
keberhasilan penelitian. Indikator kinerja diperlukan untuk mengetahui 
secara jelas pada tingkat tercapainya setiap tindakan dalam meningkatkan 
atau memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dikelas51. 
Berdasarkan penjelasan, indikator kinerja atau indikator 
keberhasilan ditetapkan sebagai berikut: 
1. Skor aktivitas guru mencapai ≥ 85. 
 
2. Skor aktivitas anak mencapai ≥ 85. 
 
3. Presentase ketuntasan keterampilan melompat (skor keterampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama pada anak mencapai KKM 
70) minimal 70%. 
 
4. Hasil rata-rata keterampilan motorik kasar anak ≥ 85. 
 
 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif atau 
bekerjasama antara guru kelas kelompok A di PG- TK Subulus Salam 
Wage Sidoarjo dengan mahasiswa sebagai peneliti. Adapun tugas guru dan 
peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti 
 
Nama : Rebecca Hayyu Rachmaprilia 
Tugas : 
a. Bertanggung jawab pelaksanaan kegiatan penelitian. 
 
51
Epon, Penelitian, 178. 
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b. Menyusun kegiatan belajar mengajar. 
c. Terlibat dalam semua kegiatan selama pelaksanaan penelitian. 
d. Menyusun laporan. 
 
2. Guru Kelompok A1 
Nama : Lilis 
Tugas : 
a. Sebagai kolaborator peneliti 
b. Sebagai observer. 
c. Terlibat dalam semua kegiatan pembelajaran selama pelaksanaan 
penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Sekolah 
 
Penelitian ini berlangsung di salah satu TK yang terletak di Desa 
Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Nama TK tersebut adalah 
TK Subulus Salam yang tepatnya berada di perumahan Wage Asri. Letak 
TK ini tergolong strategis yang mudah dijangkau oleh masyarakat. TK 
Subulus Salam Wage memiliki empat ruang kelas, dua diantaranya untuk 
kelompok A, satu untuk kelompok B, dan satu untuk PG, satu ruang guru, 
satu ruang kesekretariatan untuk mengaji, dua kamar mandi. Di TK 
Subulus Salam Wage terdapat beberapa fasilitas, diantaranya adalah 
tempat bermain outdoor dengan berbagai mainan yang dapat 
mengembangkan aspek tumbuh kembang anak. Selain itu juga terdapat 
alat permainan indoor seperti balok, puzzle, dan buku-buku anak. 
Dalam penelitian ini, kelompok A1 yang akan menerima tindakan. 
Jumlah anak pada kelompok A1 ini 20 anak, terdiri dari 8 anak laki-laki 
dan 12 anak perempuan, dengan guru kelas bu Lilis. 
B. Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) yang dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap pra 
siklus, siklus I, dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan 
(planning), pelaksanaan (action), observasi (observing), refleksi 
(reflection). Setiap siklus tahapan pelaksanaan (action) dilakukan selama 
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tiga pertemuan. Berikut adalah penjelasan hasil penelitian dalam beberapa 
tahap siklus: 
1. Pra Siklus 
 
Kegiatan pra siklus yang dilakukan dalam penelitian ini 
berlangsung pada hari Selasa 14 Mei 2019. Kegiatan pra siklus 
dilakukan sebelum diberikannya tindakan dan untuk mendapat data 
awal tentang keterampilan motorik melompat. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi unjuk kerja. Pelaksanaan kegiatan wawancara juga 
berlangsung pada hari tersebut . Hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan melompat anak berkembang sesuai 
dengan standar kemampuan anak usia 4-5 tahun. 
Kegiatan motorik kasar yang dilakukan di PG-TK Subulus Salam 
adalah dengan cara mengajak anak praktek langsung, baik melakukan 
kegiatan outdoor, seperti melakukan kegiatan senam yang dilakukan 
seminggu sekali pada hari Sabtu. Selain itu, anak dapat menirukan 
gerakan namun masih memerlukan bimbingan dari guru. Selain 
wawancara, pengumpulan data juga dilakukan melalui obervasi unjuk 
kerja yang dilakukan oleh anak kelompok A1 yang dilakukan didalam 
kelas setelah anak kegiatan pembelajaran dan sebelum istirahat. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam Pra Siklus 
adalah sebagai berikut: 
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a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar kelas dimulai pada 
pukul 07.00 WIB. Guru mengkondisikan anak-anak dengan 
berbaris di halaman sekolah. Kemudian salah satu anak memimpin 
di depan sesuai dengan jadwal yang ada untuk membaca surat Al- 
Fatihah, membaca ikrar sekolah, dan bernyanyi, kemudian masuk 
kelas. Anak-anak terlihat sangat bersemangat dan sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan. 
b. Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 WIB pembelajaran 
dilanjutkan di dalam kelas mengaji yang diawali dengan salam, 
sapa dengan melakukan absensi kemudian berdoa. Setelah itu anak- 
anak menyanyi lagu matahari terbenam bersama, berdiskusi tentang 
matahari, hafalan doa dan niat puasa, sambil menunggu antrian 
mengaji anak-anak hafalan surat pendek. 
c. Kemudian pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan kegiatan 
inti sesuai dengan RPPH, yang terdiri dari menyebutkan benda- 
benda yang terbuat dari tanah liat (kuali), mencetak dengan jari 
pada gambar guci, mengelompokkan benda disekitarnya. 
Kemudian anak melakukan senam berirama/senam  animal 
kanguru. 
d. Setelah itu anak-anak istirahat pada pukul 09.15 WIB selama 30 
menit. Kemudian masuk kelas kembali pada pukul 09.50 WIB 
selama 15 menit untuk membahas kembali pelajaran pada hari 
tersebut. Pukul 10.15 WIB anak-anak pulang. 
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melompat melalui kegiatan senam berirama: 
 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Pra Siklus Keterampilan Melompat 







Hasil observasi kegiatan melompat melalui kegiatan senam 
berirama yang dilakukan pada pra siklus, anak-anak semangat dan 
berantusias mengikuti. Akan tetapi masih banyak yang salah dalam 









No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
2. DR 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
3. AG 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
4. MR 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
5. DSP 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
6. IA 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
7. AD 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
8. IN 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
9. DPA 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
10. AF 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
11. BP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
12. RAP 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
13. VAP 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
14. PD 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
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15. RTS 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
16. AA 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
17. JAS 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
18. CPA 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
19. RPY 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
20. ZR 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
Jumlah nilai 825 
Nilai terendah 25 
Nilai tertinggi 75 
Nilai rata-rata 41,25 
Kriteria nilai rata-rata Kurang 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
16 









F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
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K : Kurang 
 
 













Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama pada anak kelompok A 

























Hasil Presentase Kriteria Setiap Indikator 
Melompat Melalui Senam Berirama Kelompok A 
Indikator Kriteria Jumlah Anak Presentase 
Melompat BB 11 55% 
dari satu 
MB 4 20% titik ke 
titik lain. 
BSH 5 25% 
 BSB - - 
Melakukan BB 11 55% 
senam 
MB 5 25% berirama 
sesuai 
BSH 4 20% 
contoh 
 BSB - - 
Dari pra siklus diatas dapat diketahui bahwa indikator melompat 
dari satu titik ke titik lain dari 20 anak yang mendapat skor 3 sebanyak 
5 anak dengan presentase 25%, sedangkan yang mendapatkan skor 2 
sebanyak 4 anak dengan presentase 20%, dan yang mendapatkan skor 
1 sebanyak 11 anak dengan presentase 55%. Sedangkan pada  
indikator melakukan senam berirama sesuai contoh dari 20 anak yang 
mendapatkan skor 3 sebanyak 4 anak dengan presentase 20%, 
sedangkan yang mendapatkan skor 2 sebanyak 5 anak dengan 
presentase 25%, dan yang mendapatkan skor 1 sebanyak 11 anak 
dengan presentase 55%. 
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2. Siklus I 
 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Kegiatan Senam Berirama 
 
a) Perencanaan (Planning) 
 
Tahap perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I, 
peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai 
kolabolator peneliti dimana peneliti sebagai guru pelaksana 
tindakan. Selain itu, kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan yaitu membuat RPPH, instrumen penelitian, alat 
dokumentasi, serta menyiapkan lagu senam kanguru yang akan 
di gunakan untuk senam. 
b) Pelaksanaan (Action) 
 
1) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Pertama 
 
Siklus I merupakan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan melompat melalui kegiatan 
senam berirama pada anak kelompok A. Kegiatan siklus I 
pertemuan pertama dilakukan pada hari Rabu, 15 Mei 2019. 
Jumlah anak yang hadir 20 anak lengkap, 8 anak laki-laki 
dan 12 anak perempuan. Adapun kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung dalam siklus I pertemuan pertama adalah 
sebagai berikut: 
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1. Kegiatan Pembukaan (45 Menit) 
 
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar kelas 
dimulai pada pukul 07.00 WIB. Guru 
mengkondisikan anak-anak dengan berbaris di 
halaman sekolah. Kemudian salah satu anak 
memimpin di depan sesuai dengan jadwal yang ada 
untuk membaca surat Al-Fatihah, membaca ikrar 
sekolah, dan bernyanyi, kemudian masuk kelas. 
Anak-anak terlihat sangat bersemangat dan sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan. 
b.  Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 
WIB pembelajaran dilanjutkan di dalam kelas 
mengaji yang diawali dengan salam, sapa dengan 
melakukan absensi kemudian berdoa. Setelah itu 
anak-anak menyanyi lagu ambilkan bulan bersama, 
berdiskusi tentang bulan, hafalan doa dan niat 
puasa, sambil menunggu antrian mengaji anak-anak 
hafalan surat pendek (Al-Fiil). 
2. Kegiatan Inti (90 Menit) 
 
Pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan 
kegiatan inti sesuai dengan RPPH, anak, membuat 
kolase pada gambar bulan, mengucapkan syair lagu 
ambilkan bulan, membedakan bulan sabit dan purnama, 
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mencocokkan benda dengan angka. Kemudian anak 
melakukan senam berirama/senam kanguru. 
3. Istirahat (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.15 WIB selama 30 menit Diawali 
dengan membaca doa, cuci tangan, dan melakukan 
kegiatan bermain di luar kelas atau di dalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.50 WIB selama 15 menit untuk 
membahas kembali pelajaran pada hari tersebut. Pukul 
10.15 WIB anak-anak pulang. 
 
2) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Kedua 
 
Kegiatan siklus I pertemuan kedua dilakukan pada hari 
Kamis, 16 Mei 2019. Jumlah anak yang hadir 20 anak 
lengkap, 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Adapun 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam siklus I 
pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembukaan (45 Menit) 
 
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar kelas 
dimulai pada pukul 07.00 WIB. Guru 
mengkondisikan anak-anak dengan berbaris di 
halaman sekolah. Kemudian salah satu anak 
memimpin di depan sesuai dengan jadwal yang ada 
untuk membaca surat Al-Fatihah, membaca ikrar 
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sekolah, dan bernyanyi, kemudian masuk kelas. 
Anak-anak terlihat sangat bersemangat dan sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan. Meskipun pada 
hari itu, Bagas dan Zio berebut untuk memimpin 
baris. Yang akhirnya dipimpin oleh Zio. 
b. Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 WIB 
pembelajaran dilanjutkan di dalam kelas mengaji 
yang diawali dengan salam, sapa dengan melakukan 
absensi kemudian berdoa. Setelah itu anak-anak 
menyanyi lagu ambilkan bulan dan menyanyikan 
lagu bintang bersama, berdiskusi tentang bintang, 
hafalan doa dan niat puasa, sambil menunggu 
antrian mengaji anak-anak hafalan surat pendek 
(Al-Fiil). 
2. Kegiatan Inti (90 Menit) 
 
Pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan kegiatan 
inti sesuai dengan RPPH, anak, melipat kertas memuat 
bintang sambil bernyanyi lagu bintang, menghitung 
bentuk bintang, menceritakan isi buku cerita bergambar 
secara sederhana, menyebutkan konsep waktu kapan 
bintang bersinar, senam berirama kanguru, dan bercerita 
pendek yang berisi pesan-pesan. 
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3. Istirahat (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.15 WIB selama 30 menit. Diawali 
dengan membaca doa, cuci tangan, dan melakukan 
kegiatan bermain di luar kelas atau di dalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.50 WIB selama 15 menit untuk membahas 
kembali pelajaran pada hari tersebut. Pukul 10.15 WIB 
anak-anak pulang. 
3) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Ketiga 
 
Kegiatan siklus I pertemuan ketiga dilakukan pada hari 
Jumat, 17 Mei 2019. Jumlah anak yang hadir 20 anak 
lengkap, 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Adapun 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam siklus I 
pertemuan ketiga adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembukaan (45 Menit) 
 
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar kelas 
dimulai pada pukul 07.00 WIB. Guru 
mengkondisikan anak- anak dengan berbaris di 
halaman sekolah. Kemudian salah satu anak 
memimpin di depan sesuai dengan jadwal yang ada 
untuk membaca surat Al-Fatihah, membaca ikrar 
sekolah, dan bernyanyi, kemudian masuk kelas. 
Anak-anak terlihat sangat bersemangat dan sangat 
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antusias dalam mengikuti kegiatan. Berbeda dari 
hari sebelumnya, hari ini tidak hanya Bagas dan Zio 
yang berebut memimpin. Dana, Balqies, Abir, Zio, 
Vita berbaris di depan untuk memimpin teman- 
temannya. Kemudian, Bu Lilis meminta agar anak- 
anak kembali ke barisan, dan hari itu yang 
memimpin adalah Dana. 
b. Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 WIB 
pembelajaran dilanjutkan di dalam kelas mengaji 
yang diawali dengan salam, sapa dengan melakukan 
absensi kemudian berdoa. Setelah itu anak-anak 
menyanyi lagu pelangi, berdiskusi tentang pelangi, 
hafalan doa dan niat puasa, sambil menunggu 
antrian mengaji anak-anak hafalan surat pendek 
(Al-Fiil). 
2. Kegiatan Inti (90 Menit) 
 
Pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan kegiatan 
inti sesuai dengan RPPH, anak mewarnai gambar 
pelangi dengan krayon, menggunting bentuk pelangi, 
melengkapi kata di bawah gambar pelangi, 
menceritakan pengalaman, senam berirama kanguru, 
bercerita pendek yang berisi pesan. 
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3. Istirahat (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.15 WIB selama 30 menit Diawali 
dengan membaca doa, cuci tangan, dan melakukan 
kegiatan bermain di luar kelas atau di dalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.50 WIB selama 15 menit untuk 
membahas kembali pelajaran pada hari tersebut. Pukul 
10.15 WIB anak-anak pulang. 
 
c) Pengamatan (Observasi) 
 
Pada hasil observasi terdapat anak yang tidak mau 
mengalah dalam menjawab pertanyaan ketika berdiskusi tentang 
ciri-ciri hewan kanguru, sehingga anak yang lain berlomba- 
lomba dalam menjawab. Anak sudah mulai bisa mengikuti 
kegiatan senam kanguru seperti yang dicontohkan guru. 
Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar yang 
terdiri dari tiga pertemuan. Observasi atau pengamatan yang 
dilakukan meliputi observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan 
observasi keterampilan motorik kasar (melompat) melalui  
senam berirama pada anak kelompok A dengan. Berikut di 
bawah ini akan diuraikan hasil observasi pada Siklus I. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 
Aspek yang sudah dilaksanakan guru dengan kriteria 
sangat baik dengan skor 4 sebanyak 2 aspek dari 5 aspek 
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yang diamati. Untuk kriteria baik dengan skor 3 ada 2. 
Sedangkan untuk kriteria cukup dengan skor 2 ada 1. Untuk 
kriteria kurang dengan skor 1 tidak ada. Hasil observasi 
aktivitas guru pada Siklus I memperoleh hasil dengan nilai 
akhir 80. Nilai tersebut berdasarkan kriteria hasil penilaian 
aktivitas guru dikategorikan baik. 
Tabel 4.3 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
 
1. Guru menjelaskan ciri-ciri 
hewan kanguru/hal yang dapat 
membuat bahagia 
  √  
2. Guru meminta anak untuk 
melompat dari satu titik ke titik 
lainnya 
   √ 
3. Guru mengarahkan anak untuk 
mengikuti senam berirama 
  √  
4. Guru memandu anak tentang 
gerakan senam berirama 
(memberikan contoh gerakan 
senam) 
 √   
5. Guru melakukan 
unjuk kerja anak 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I 
 
Aspek yang sudah dilaksanakan anak dengan kriteria 
sangat baik dengan skor 4 sebanyak 2 aspek dari 5 aspek 
yang diamati. Untuk kriteria baik dengan skor 3 ada 2. 
Sedangkan untuk kriteria cukup dengan skor 2 ada 1. Untuk 
kriteria kurang dengan skor 1 tidak ada. Hasil observasi 
aktivitas anak pada Siklus I memperoleh hasil dengan nilai 
akhir 70. Nilai tersebut berdasarkan kriteria hasil penilaian 
aktivitas guru dikategorikan sangat cukup. 
Tabel 4.4 
Lembar Observasi Aktivitas Anak 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
 
1. Anak menyimak penjelasan ciri- 
ciri hewan kanguru dari guru 
  √  
2. Anak melompat dari satu titik ke 
titik lainnya 
 √   
3. Anak   mendapat arahan untuk 
mengikuti senam berirama 
 √   
4. Anak melakukan gerakan senam 
berirama (memberikan contoh 
gerakan senam) yang di 
contohkan oleh guru 
  √  
5. Penilaian oleh guru    √ 
NA=  
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3) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus I 
(a) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus I 
Pertemuan 1 
Hasil observasi keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama yang dilakukan pada Siklus I 
pertemuan pertama diketahui bahwa nilai rata-rata anak 
adalah 47,5. Terdapat 4 anak yang tuntas sesuai dengan 
nilai KKM yang ditentukan dengan persentase 20% 
sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 16 anak dengan 
persentase sebesar 80%. Hasil Siklus I pertemuan 
pertama menunjukkan bahwa keterampilan melompat 
pada anak kelompok A sebesar 20%. Berikut ini hasil 
keterampilan melompat melalui kegiatan senam berirama 
masing-masing anak pada Siklus I pertemuan pertama. 
= = 70 
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Hasil Siklus I Pertemuan 1 Keterampilan Melompat 
Melalui Kegiatan Senam Berirama 
Kelompok A 
 
No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
2. DR 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
3. AG 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
4. MR 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
5. DSP 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
6. IA 4 BSB 2 MB 3 75 B T 
7. AD 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
8. IN 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
9. DPA 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
10. AF 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
11. BP 4 BSB 2 MB 3 75 B T 
12. RAP 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
13. VAP 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
14. PD 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
15. RTS 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
16. AA 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
17. JAS 4 BSB 2 MB 3 75 B T 
18. CPA 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
19. RPY 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
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20. ZR 1 BB 2 MB 1,5 37,5 K TT 
Jumlah nilai 950 
Nilai terendah 25 
Nilai tertinggi 75 
Nilai rata-rata 47,5 
Kriteria nilai rata-rata Kurang 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
16 









F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
K : Kurang 
 





















Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama pada anak kelompok A 

















Hasil Presentase Siklus I Pertemuan 1 Kriteria Setiap 
Indikator Melompat Melalui Senam Berirama 
Kelompok A 





BB 8 40% 
MB 7 35% 
BSH 2 10% 
BSB 3% 15% 
Melakukan BB 5 25% 
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MB 14 70% 
BSH 1 5% 
BSB - - 
 
 
(b) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus I 
Pertemuan 2 
Hasil observasi keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama yang dilakukan pada Siklus I 
pertemuan keduaa diketahui bahwa nilai rata-rata anak 
adalah 59,375. Terdapat 6 anak yang tuntas sesuai 
dengan nilai KKM yang ditentukan dengan persentase 
30% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 14 anak 
dengan persentase sebesar 70%. Hasil Siklus  I 
pertemuan kedua menunjukkan bahwa keterampilan 
melompat pada anak kelompok A sebesar 30%. Berikut 
ini hasil keterampilan melompat melalui kegiatan senam 
berirama masing-masing anak pada Siklus I pertemuan 
kedua. 
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Hasil Siklus I Pertemuan 2 Keterampilan Melompat 
Melalui Kegiatan Senam Berirama Kelompok A 
 
No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
2. DR 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
3. AG 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
4. MR 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
5. DSP 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
6. IA 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
7. AD 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
8. IN 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
9. DPA 1 BB 1 BB 1 25 K TT 
10. AF 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
11. BP 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
12. RAP 4 BSB 2 MB 3 75 B T 
13. VAP 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
14. PD 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
15. RTS 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
16. AA 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
17. JAS 4 BSB 2 MB 3 75 B T 
18. CPA 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
19. RPY 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
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20. ZR 2 BB 2 MB 2 50 K TT 
Jumlah nilai 1187,5 
Nilai terendah 25 
Nilai tertinggi 87,5 
Nilai rata-rata 59,375 
Kriteria nilai rata-rata Cukup 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
14 









F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
K : Kurang 
 
Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
M =  
Nilai rata-rata = 
91 














Untuk menghitung persentase ketuntasan 
keterampilan melompat melalui kegiatan  senam 
berirama pada anak kelompok A dengan menggunakan 















Hasil Presentase Siklus I Pertemuan 2 
Kriteria Setiap Indikator Melompat 
Melalui Senam Berirama 







BB 1 5% 
MB 12 60% 
BSH 3 15% 




BB 2 10% 
MB 11 55% 
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BSH 7 35% 
BSB - - 
 
 
(c) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus I 
Pertemuan 3 
Hasil observasi keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama yang dilakukan pada Siklus I 
pertemuan ketiga diketahui bahwa nilai rata-rata anak 
adalah 65,62. Terdapat 9 anak yang tuntas sesuai dengan 
nilai KKM yang ditentukan dengan persentase 45% 
sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 11 anak dengan 
persentase sebesar 55%. Hasil Siklus I pertemuan 
pertama menunjukkan bahwa keterampilan melompat 
pada anak kelompok A sebesar 45%. Berikut ini hasil 
keterampilan melompat melalui kegiatan senam berirama 
masing-masing anak pada Siklus I pertemuan ketiga. 
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Hasil Siklus I Pertemuan 3 Keterampilan Melompat 
Melalui Kegiatan Senam Berirama Kelompok A 
 
No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
2. DR 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
3. AG 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
4. MR 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
5. DSP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
6. IA 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
7. AD 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
8. IN 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
9. DPA 2 MB 1 BB 1,5 37,5 K TT 
10. AF 3 BSH 4 BSB 3,5 87,5 B T 
11. BP 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
12. RAP 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
13. VAP 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
14. PD 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
15. RTS 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
16. AA 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
17. JAS 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
18. CPA 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
19. RPY 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
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20. ZR 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
Jumlah nilai 1312,5 
Nilai terendah 37,5 
Nilai tertinggi 87,5 
Nilai rata-rata 65,62 
Kriteria nilai rata-rata Cukup 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
11 









F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
K : Kurang 
 
 





















Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan melompat 
melalui kegiatan senam berirama pada anak kelompok A dengan 

















Hasil Presentase Siklus I Pertemuan 3 Kriteria Setiap 
Indikator Melompat Melalui Senam Berirama 





BB - - 
MB 9 45% 
BSH 9 45% 
BSB 2 10% 
Melakukan BB 2 10% 
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MB 5 25% 
BSH 12 60% 




Dari hasil diatas, sehingga dapat dievaluasi terkait cara 
instruksi anak yang bertanya maupun menjawab agar lebih 
tertib. Sehingga guru harus lebih memperhatikan mana anak 
yang mengangkat tangan terlebih dahulu. 
 
 
3. Siklus II 
 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Kegiatan Senam 
Berirama 
a) Perencanaan (Planning) 
 
Tahap perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 
II, peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai 
kolabolator peneliti dimana peneliti sebagai guru pelaksana 
tindakan. Selain itu, kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan yaitu membuat RPPH, instrumen penelitian, 
alat dokumentasi, serta menyiapkan lagu senam berirama 
yang akan di gunakan. 
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b) Pelaksanaan (Action) 
 
1) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Pertama 
 
Kegiatan siklus II pertemuan pertama dilakukan pada 
hari Sabtu, 16 Mei 2019. Jumlah anak yang hadir 20 
anak lengkap, 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam 
siklus II pertemuan pertama adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembukaan (45 Menit) 
 
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar 
kelas dimulai pada pukul 07.00 WIB. Guru 
mengkondisikan anak- anak dengan berbaris 
di halaman sekolah. Kemudian salah satu 
anak memimpin di depan sesuai dengan 
jadwal yang ada untuk membaca surat Al- 
Fatihah, membaca ikrar sekolah, dan 
bernyanyi, kemudian masuk kelas. Anak- 
anak terlihat sangat bersemangat dan sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan. Hari ini 
giliran Oca yang memimpin. Karena oca 
tergolong anak yang pendiam, maka untuk 
memintanya memimpin Bu Lilis memberi 
pengertian dan motivasi terlebih dulu. 
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b. Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 
WIB pembelajaran dilanjutkan di dalam kelas 
mengaji yang diawali dengan salam, sapa 
dengan melakukan absensi kemudian berdoa. 
Setelah itu anak-anak menyanyi lagu 
ambilkan bulan bersama, berdiskusi tentang 
awan, berdiskusi bagaimana terjadinya awan 
hitam, bermain tikus dan kucing, hafalan doa 
dan niat puasa, sambil menunggu antrian 
mengaji anak-anak hafalan surat pendek (Al- 
Fiil). 
2. Kegiatan Inti (90 Menit) 
 
Pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan 
kegiatan inti sesuai dengan RPPH, anak melakukan 
permainan usap abu pada gambar awan, 
menceritakan terjadinya hujan, menyebutkan 
perbedaan dua benda awan dan asap, mengurutkan 
gambar seri, senam berirama gembira berkumpul, 
bercerita pendek yang berisi pesan-pesan. 
3. Istirahat (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.15 WIB selama 30 menit Diawali 
dengan membaca doa, cuci tangan, dan melakukan 
kegiatan bermain di luar kelas atau di dalam kelas. 
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4. Kegiatan Penutup (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.50 WIB selama 15 menit untuk 
membahas kembali pelajaran pada hari tersebut. 
Pukul 10.15 WIB anak-anak pulang. 
2) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Kedua 
 
Kegiatan siklus II pertemuan kedua dilakukan 
pada hari Senin, 20 Mei 2019. Jumlah anak yang hadir 
20 anak lengkap, 8 anak laki-laki dan 12 anak 
perempuan. Adapun kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dalam siklus II pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembukaan (45 Menit) 
 
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar 
kelas dimulai pada pukul 07.00 WIB. Guru 
mengkondisikan anak- anak dengan berbaris di 
halaman sekolah. Kemudian salah satu anak 
memimpin di depan sesuai dengan jadwal yang 
ada untuk membaca surat Al-Fatihah, membaca 
ikrar sekolah, dan bernyanyi, kemudian masuk 
kelas. Anak-anak terlihat sangat bersemangat 
dan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. 
b. Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 
WIB pembelajaran dilanjutkan di dalam kelas 
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mengaji yang diawali dengan salam, sapa 
dengan melakukan absensi kemudian berdoa. 
Setelah itu anak-anak menyanyi lagu bebas, 
berdiskusi tentang petir, menghafal doa ketika 
ada petir, hafalan doa dan niat puasa, sambil 
menunggu antrian mengaji anak-anak hafalan 
surat pendek (Al-Fiil). 
2. Kegiatan Inti (90 Menit) 
 
Pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan 
kegiatan inti sesuai dengan RPPH, anak membuat 
coretan menjadi bentuk petir, membedakan suara 
petir, mengekompokkan gambar benda-benda langit, 
menghubungkan gambar benda-benda langit dengan 
kartu kata, senam gembira berkumpul, dan bercerita 
pendek yang berisi pesan-pesan. 
3. Istirahat (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.15 WIB selama 30 menit. Diawali 
dengan membaca doa, cuci tangan, dan melakukan 
kegiatan bermain di luar kelas atau di dalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.50 WIB selama 15 menit untuk 
membahas kembali pelajaran pada hari  tersebut. 
Pukul 10.15 WIB anak-anak pulang. 
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3) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Ketiga 
 
Kegiatan siklus II pertemuan ketiga dilakukan pada 
hari Selasa, 21 Mei 2019. Jumlah anak yang hadir 20 
anak lengkap, 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam 
siklus II pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembukaan (45 Menit) 
 
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung di luar 
kelas dimulai pada pukul 07.00 WIB. Guru 
mengkondisikan anak- anak dengan berbaris di 
halaman sekolah. Kemudian salah satu anak 
memimpin di depan sesuai dengan jadwal yang 
ada untuk membaca surat Al-Fatihah, membaca 
ikrar sekolah, dan bernyanyi, kemudian masuk 
kelas. Anak-anak terlihat sangat bersemangat 
dan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. 
b. Setelah 10 menit, tepatnya pada pukul 07.10 
WIB pembelajaran dilanjutkan di dalam kelas 
mengaji yang diawali dengan salam, sapa 
dengan melakukan absensi kemudian berdoa. 
Setelah itu anak-anak menyanyi lagu bebas, 
berdiskusi tentang bumi, berdiskusi benda- 
benda yang ada di bumi, lomba mengumpulkan 
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batu, hafalan doa sahur, sambil menunggu 
antrian mengaji anak-anak hafalan surat pendek 
(Al-Humazah). 
2. Kegiatan Inti (90 Menit) 
 
Pada pukul 07.45 WIB anak-anak melakukan 
kegiatan inti sesuai dengan RPPH, menghitung batu, 
membatik dengan teknik jumputan, mengelompokkan 
batu besar dan kecil, menirukan sajak sederhana 
tentang bumi, senam gembira berkumpul, dan 
bercerita pendek yang berisi pesan-pesan. 
3. Istirahat (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.15 WIB selama 30 menit. Diawali 
dengan membaca doa, cuci tangan, dan melakukan 
kegiatan bermain di luar kelas atau di dalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup (30 Menit) 
 
Pada pukul 09.50 WIB selama 15 menit untuk 
membahas kembali pelajaran pada hari  tersebut. 
Pukul 10.15 WIB anak-anak pulang. 
c) Pengamatan (Observasi) 
 
Pada hasil observasi hampir semua anak sangat 
antusias mengikuti senam gembira berkumpul. Selain anak 
dapat melompat, dan bergerak sesuai dengan irama lagu 
yang membuatnya senang. Anak sudah mulai bisa 
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mengikuti kegiatan senam kanguru seperti yang 
dicontohkan guru. 
Observasi dilakukan selama kegiatan belajar 
mengajar yang terdiri dari tiga pertemuan. Observasi atau 
pengamatan yang dilakukan meliputi observasi aktivitas 
guru, aktivitas siswa dan observasi keterampilan motorik 
kasar (melompat) melalui senam berirama pada anak 
kelompok A dengan. Berikut di bawah ini akan diuraikan 
hasil observasi pada Siklus II. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
Aspek yang sudah dilaksanakan guru dengan 
kriteria sangat baik dengan skor 4 sebanyak 3 aspek dari 
5 aspek yang diamati. Untuk kriteria baik dengan skor 3 
ada 2. Sedangkan untuk kriteria cukup dengan skor 2 
tidak ada aspek. Untuk kriteria kurang dengan skor 1 
tidak ada. Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus II 
memperoleh hasil dengan nilai akhir 90. Nilai tersebut 
berdasarkan kriteria hasil penilaian aktivitas guru 
dikategorikan sangat baik. 
Tabel 4.11 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
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1. Guru menjelaskan cir-ciri 
hewan kanguru/ hal yang dapat 
membuat bahagia 
   √ 
2. Guru meminta anak untuk 
melompat dari satu titik ke titik 
lainnya 
   √ 
3. Guru mengarahkan anak untuk 
mengikuti senam berirama 
  √  
4. Guru memandu anak tentang 
gerakan senam berirama 
(memberikan contoh gerakan 
senam) 
  √  
5. Guru melakukan 
unjuk kerja anak 







    
 
 
2) Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus II 
 
Aspek yang sudah dilaksanakan anak dengan 
kriteria sangat baik dengan skor 4 sebanyak 3 aspek dari 
5 aspek yang diamati. Untuk kriteria baik dengan skor 3 
ada 2. Sedangkan untuk kriteria cukup dengan skor 2 
tidak ada. Untuk kriteria kurang dengan skor 1 tidak ada. 
Hasil observasi aktivitas anak pada Siklus II memperoleh 
hasil dengan nilai akhir 90. Nilai tersebut berdasarkan 
kriteria hasil penilaian aktivitas guru dikategorikan 
sangat baik. 
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Lembar Observasi Aktivitas Anak 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
 
1. Anak menyimak penjelasan 
tentang ciri-ciri hewan kanguru/ 
hal yang dapat membuat bahagia 
   √ 
2. Anak melompat dari satu titik ke 
titik lainnya 
  √  
3. Anak   mendapat arahan untuk 
mengikuti senam berirama 
   √ 
4. Anak melakukan gerakan senam 
berirama (memberikan contoh 
gerakan senam) yang di 
contohkan oleh guru 
  √  
5. Penilaian oleh guru    √ 
NA= 
 
=   = 90 
 
 
4) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus II 
(a) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar 
Melompat Melalui Kegiatan Senam Berirama 
Kelompok A Siklus II Pertemuan 1 
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Hasil observasi keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama yang dilakukan pada Siklus II 
pertemuan pertama diketahui bahwa nilai rata-rata anak 
adalah 70,62. Terdapat 12 anak yang tuntas sesuai 
dengan nilai KKM yang ditentukan dengan persentase 
60% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 8 anak 
dengan persentase sebesar 40%. Hasil Siklus II 
pertemuan pertama menunjukkan bahwa keterampilan 
melompat pada anak kelompok A sebesar 40%. Berikut 
ini hasil keterampilan melompat melalui kegiatan senam 





Hasil Siklus II Pertemuan 1 Keterampilan 
Melompat Melalui Kegiatan 
Senam Berirama Kelompok A 
 
No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
2. DR 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
3. AG 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
4. MR 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
5. DSP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
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6. IA 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
7. AD 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
8. IN 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
9. DPA 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
10. AF 3 BSH 4 BSB 3,5 87,5 B T 
11. BP 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
12. RAP 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
13. VAP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
14. PD 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
15. RTS 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
16. AA 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
17. JAS 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
18. CPA 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
19. RPY 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
20. ZR 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
Jumlah nilai 1412,4 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 87,5 
Nilai rata-rata 70,62 
Kriteria nilai rata-rata Cukup 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
8 
Jumlah anak yang 
tuntas 
12 
Presentase keterampilan 60% 
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F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
K : Kurang 
 

















Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama pada anak kelompok A 
dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
P = 
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Hasil Presentase Siklus II Pertemuan 1 
Kriteria Setiap Indikator Melompat) 
























Indikator Kriteria Jumlah Anak Presentase 
Melompat BB - - 
dari satu 
MB 5 25% titik ke 
titik lain. 
BSH 13 65% 
 BSB 2 10% 
Melakukan BB - - 
senam 
MB 5 25% berirama 
sesuai 
BSH 14 70% 
contoh 
 BSB 1 5% 
 
(b) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus II 
Pertemuan 2 
Hasil observasi keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama yang dilakukan pada Siklus II 
pertemuan kedua diketahui bahwa nilai rata-rata anak 









adalah 75,62. Terdapat 13 anak yang tuntas sesuai 
dengan nilai KKM yang ditentukan dengan persentase 
65% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 7 anak 
dengan persentase sebesar 35%. Hasil Siklus II 
pertemuan kedua menunjukkan bahwa keterampilan 
melompat pada anak kelompok A sebesar 65%. Berikut 
ini hasil keterampilan melompat melalui kegiatan senam 





Hasil Siklus II Pertemuan 2 Keterampilan 
Melompat Melalui Kegiatan Senam Berirama 
Kelompok A 
 
No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
2. DR 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
3. AG 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
4. MR 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
5. DSP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
6. IA 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
7. AD 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
8. IN 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 










9. DPA 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
10. AF 3 BSH 4 BSB 3,5 87,5 B T 
11. BP 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
12. RAP 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
13. VAP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
14. PD 3 BSH 4 BSB 3,5 87,5 B T 
15. RTS 3 BSH 4 BSB 3,5 87,5 B T 
16. AA 2 MB 3 BSH 2,5 62,5 K TT 
17. JAS 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
18. CPA 3 BSH 2 MB 2,5 62,5 K TT 
19. RPY 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
20. ZR 4 BSB 3 BSH 3 75 B T 
Jumlah nilai 1512,5 
Nilai terendah 75,62 
Nilai tertinggi 100 
Nilai rata-rata 75,62 
Kriteria nilai rata-rata Baik 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
7 


















F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
K : Kurang 
 

















Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama pada anak kelompok A 
dengan menggunakan rumus di bawah ini: 




= = 65% 














Hasil Presentase Siklus II Pertemuan 2 Kriteria Setiap 
Indikator Melompat Melalui Senam Berirama 
Indikator Kriteria Jumlah Anak Presentase 
Melompat BB - - 
dari satu 
MB 3 15% titik ke 
titik lain. 
BSH 12 60% 
 BSB 5 25% 
Melakukan BB - - 
senam 
MB 5 25% berirama 
sesuai 
BSH 11 55% 
contoh 
 BSB 4 20% 
 
 
(c) Hasil Observasi Keterampilan Melompat Melalui 
Kegiatan Senam Berirama Kelompok A Siklus II 
Pertemuan 3 
Hasil observasi keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama yang dilakukan pada Siklus II 
pertemuan ketiga diketahui bahwa nilai rata-rata anak 
adalah 86. Terdapat 18 anak yang tuntas sesuai dengan 
nilai KKM yang ditentukan dengan persentase 90% 
sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 2 anak dengan 
persentase sebesar 10%. Hasil Siklus II pertemuan ketiga 





Hasil Siklus II Pertemuan 3 Keterampilan 







menunjukkan bahwa keterampilan melompat pada anak 
kelompok A sebesar 90%. Berikut ini hasil keterampilan 
melompat melalui kegiatan senam berirama masing- 







No Nama F-M 
 
 
X KN KSR TA 
* Krit 
. 
** Krit.     
1. BKS 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
2. DR 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
3. AG 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
4. MR 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
5. DSP 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
6. IA 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
7. AD 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
8. IN 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
9. DPA 3 BSH 2 MB 2,5 50 K TT 
10. AF 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
11. BP 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
12. RAP 3 BSH 3 BSH 3 75 B T 
13. VAP 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
14. PD 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
15. RTS 4 BSB 4 BSB 4 100 K TT 











16. AA 2 MB 2 MB 2 50 K TT 
17. JAS 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
18. CPA 4 BSB 3 BSH 3,5 87,5 B T 
19. RPY 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
20. ZR 4 BSB 4 BSB 4 100 B T 
Jumlah nilai 1737,5 
Nilai terendah 62,5 
Nilai tertinggi 100 
Nilai rata-rata 86 
Kriteria nilai rata-rata Sangat Baik 
Jumlah anak yang tidak 
tuntas 
2 









F-M : Fisik Motorik 
(*) : Melompat dari satu titik ke titik lain 
Krit. : Kriteria 
(**) : Melakukan senam berirama sesuai contoh 
X : Rata-Rata Skor 
KN : Konversi Nilai 
KSR : Kriteria Skor Rata-Rata 
TA : Ketuntasan Anak 
T : Tuntas 
TT : Tidak tuntas 
B : Baik 
K : Kurang 


























Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan 
motorik kasar (melompat) melalui kegiatan senam berirama pada 






= = 90% 
 





Hasil Presentase Siklus II Pertemuan 3 Kriteria Setiap 
Indikator Melompat Melalui Senam Berirama 





BB - - 
MB 3 15% 
BSH 12 60% 
















BB - - 
MB 5 25% 
BSH 11 55% 




Refleksi pada Siklus II dilakukan peneliti dan guru pada 
akhir pelaksanaan Siklus II. Peneliti telah melakukan 
perbaikan pada Siklus II setelah menganalisis kekurangan 
pada Siklus I. Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 
guru, siswa dan keterampilan motorik kasar yang dilakukan 
pada Siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil 
observasi tersebut telah mencapai indikator keberhasilan 
yang ditentukan, sehingga tidak perlu dilakukan siklus 3. 
Keberhasilan penerapan kegiatan senam berirama akan 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas 
kelompok A1 Bu Lilis. Menurutnya, anak-anak sangat 
tertarik mengikuti kegiatan senam berirama untuk 
mengembangkan keterampilan melompat. Kegiatan senam 
berirama dinilai sangat efektif, dimana anak dapat melompat 
dengan cara yang menyenangkan yaitu melompat dengan 
diiringi lagu. 











Selain dari hasil observasi aktivitas guru dan anak yang meningkat, 
hasil PTK observasi keterampilan melompat dari mulaii pra siklus,  
siklus1, dan siklus II mendapatkan hasil yang signifikan meningkat dalam 
setiap siklusnya. Berikut ini adalah uraian dari hasil keterampilan 
melompat pada anak kelompok A di PG-TK Subulus Salam Desa Wage 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo dari tahap pra siklus, siklus I dan 
siklus II. 
a. Pra Siklus Hasil observasi keterampilan motorik kasar 
 
Pada pra siklus nilai rata-rata hasil keterampilan melompat anak 
sebesar 41,25 hanya ada 4 anak yang tuntas sesuai dengan nilai KKM 
dengan persentase 20% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 16 anak 
dengan persentase sebesar 80%. Hasil Pra Siklus menunjukkan bahwa 
keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A sebesar 20%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan melompat anak 
belum berkembang secara maksimal. Jika dilihat dalam bentuk grafik akan 
tampak sebagai berikut. 

















Presentase Hasil Pra Siklus 
(Melakukan Senam Berirama Sesuai Contoh) 
Pra Siklus 





















Presentase Hasil Pra Siklus 
(Melompat dari Satu Titik Ke Titik Lain) 
 
b. Siklus I 
 
Siklus I terdiri dari tiga pertemuan. Dimulai dari tanggal 15 Mei – 
 
17 Mei 2019. Nilai rata-rata hasil keterampilan melompat anak pada 
pertemuan 1 sebesar 47,5 hanya ada 4 anak yang tuntas sesuai dengan nilai 
KKM dengan persentase 20% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 16 
anak dengan persentase sebesar 80%. Pada pertemuan 2 nilai rata-rata 
sebesar 59,37, hanya ada 6 anak yang tuntas sesuai dengan nilai KKM 




















dengan presentase sebesar 30%, sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 14 
anak dengan presentase 70%. Pada pertemuan 3 nilai rata-rata sebesar 
65,62, hanya ada 9 anak yang tuntas sesuai dengan KKM dengan 
presentases sebesar 45%, sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 11 anak 
dengan presentase 55% 
Hasil Siklus I menunjukkan bahwa keterampilan melompat pada 
anak kelompok A pertemuan 1 sebesar 20%, pertemuan 2 sebesar 30%, 
dan pertemuan 3 sebesar 45%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan motorik kasar (melompat) anak belum berkembang secara 
maksimal. Jika dilihat dalam bentuk grafik akan tampak sebagai berikut: 
Diagram 4.3 
Presentase Hasil Siklus I 





Presentase Hasil Siklus I 
(Melakukan Senam Berirama Sesuai Contoh) 
 



































c. Siklus II 
 
Siklus II terdiri dari tiga pertemuan. Dimulai dari tanggal 20 Mei – 
 
22 Mei 2019. Nilai rata-rata hasil keterampilan melompat anak pada 
pertemuan 1 sebesar 70,62 ada 12 anak yang tuntas sesuai dengan nilai 
KKM dengan persentase 60% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 8 
anak dengan persentase sebesar 40%. Pada pertemuan 2 nilai rata-rata 
sebesar 75,62, ada 13 anak yang tuntas sesuai dengan nilai KKM dengan 
presentase sebesar 65%, sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 7 anak 
dengan presentase 35%. Pada pertemuan 3 nilai rata-rata sebesar 86, ada 
18 anak yang tuntas sesuai dengan KKM dengan presentases sebesar 90%, 
sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 2 anak dengan presentase 10% 
Hasil Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan melompat pada 
anak kelompok A pertemuan 1 sebesar 60%, pertemuan 2 sebesar 65%, 
dan pertemuan 3 sebesar 90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan melompat anak sudah berkembang secara maksimal. Jika 
dilihat dalam bentuk grafik akan tampak sebagai berikut: 
Diagram 4.5 
Presentase Hasil Siklus II 
(Melompat dari Satu Titik Ke Titik Lain) 




















Presentase Hasil Siklus II 





    
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan senam berirama dapat meningkatkan keterampilan melompat 
pada anak kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo. 
Peningkatan keterampilan melompat pada penetian ini membutuhkan 
waktu yang relatif lama. Namun, dinilai sangat efektif dengan berbagai 
manfaat dari senam berirama yang teridiri sebagai berikut: 
1. Bergerak dapat memudahkan anak untuk mengekspor dirinya 
 
2. Dengan irama dapat memudahkan anak untuk berekspresi dan 
merasa senang 
3. Dengan adanya aktivitas ritmik, anak akan melepaskan energi 
yang terpendam, sehingga dapat menjadikan pembentukan 
emosi yang baik untuk anak. 
BSB BSH MB BB 









Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian 
tindakan kelas mengenai peningkatan keterampilan melompat melalui 
kegiatan senam berirama kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage 
Sidoarjo. Peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah diajukan sebagai berikut: 
1. Kondisi melompat pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage 
Sidoarjo dinyatakan belum Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini 
terbukti dari hasil analisis yang menyatakan terdapat 4 anak 
mendapatkan skor 2 Mulai Berkembang (MB) dengan hasil presentase 
20%, dan 11 anak mendapatkan skor 1 Belum Berkembang (BB) 
dengan hasil presentase 55%. 
2. Penerapan kegiatan senam berirama dapat meningkatkan keterampilan 
melompat anak kelompok A di PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo 
yang telah dilaksanakan selama dua siklus dan mengalami peningkatan 
keterampilan melompat pada setiap siklusnya. Pada siklus I peneliti 
menggunakan lagu senam berirama kanguru. Dalam proses pelaksanaan 
senam, guru menjelaskan ciri-ciri hewan kanguru, meminta anak 
melompat dari satu titik ke titik lainnya, kemudian memberikan contoh 
gerakan yang akan digunakan untuk senam berirama kanguru. 
Sedangkan pada siklus II peneliti menggunakan lagu senam berirama 









gembira berkumpul, anak-anak dibagi menjadi dua kelompok,  
kemudian anak-anak diminta melompat dari satu titik ke titik lainnya, 
kemudian guru mencontohkan gerakan yang akan digunakan untuk 
senam berirama gembira berkumpul. 
3. Keterampilan melompat mengalami peningkatan secara signifikan 
melalui senam berirama pada kelompok A di PG-TK Subulus Salam 
Wage Sidoarjo berdasarkan dengan nilai rata-rata kelas pada pra siklus 
sebesar 41,25 (kurang), pada siklus I naik menjadi 65,62 (cukup) dan 
pada siklus II meningkat menjadi 86 (sangat baik). Sedangkan 
presentase keterampilan motorik kasar (melompat) pada kelompok A di 
PG-TK Subulus Salam Wage Sidoarjo pada pra siklus sebesar 20% 
(belum berkembang), di siklus I sebesar 45% (mulai berkembang), dan 





Berdasarkan proses penelitian yang dilaksanan, terdapat beberapa 
hal yang disampaikan oleh peneliti antara lain: 
1. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru untuk 
mengembangkan keterampilan melompat pada anak kelompok A. 
Diantaranya adalah guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan bagi anak dengan tampil bersemangat, eksresif, 
dan inovatif dalam memilih kegiatan. Hal tersebut bertujuan agar anak 
tidak mudah bosan, selalu antusias dalam melakukan gerakan melompat 









dengan kegiatan fisik motorik yang beragam, menyenangkan bagi anak, 
serta dapat memberikan pengalaman yang berharga bagi mereka. 
2. Pemilihan gerakan dan lagu kegiatan senam berirama hendaknya 
disesuaikan berdasarkan usia. Bagi anak kelompok A usia 4-5 tahun, 
pemilihan lagu dan gerakan harus sederhana, dengan irama lagu yang 
gembira sehingga dapat membuat anak semangat, antusias, dan senang 
dalam melakukannya. 
3. Kegiatan melompat melalui kegiatan senam berirama dapat dijadikan 
sebagai refrensi yang berkaitan dengan kegiatan motorik kasar lainnya 
dengan lebih disempurnakan kembali. Baik dari segi pemilihan lagu 
yang akan digunakan dan gerakannya, agar tidak membosankan dan 
selalu ada inovasi kedepannya. 
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